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ABSTRAK 

Oleh 

DIAN SAFITRI 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya beberapa kendala dalam 

proses pembelajaran Matematika antara lain adalah pembelajaran Matematika 

belum menggunakan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament), 

pembelajaran masih bersifat teacher centered, dan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Matematika masih rendah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis Quasi Eksperimental 

desain Pretest postest Control Grup Design. Penelitian ini membandingkan 

kelompok yang mendapat perlakuan (kelas eksperimen) dan kelompok yang tidak 

mendapat perlakuan (kelas kontrol). Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 

kelas IV SDN 1 Pakuan Aji. Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah Cluster Random Sampling. Pada penelitian ini sampel yang peneliti 

gunakan berjumlah 49 peserta didik, dengan penjabaran 28 peserta didik kelas 

eksperimen yang menerapkan model pembelajaran TGT (Team Game 

Tournament), sedangkan 21 peserta didik kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran langsung. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes 

dan observasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas dan dilanjutkan dengan uji t independent sample t test 

menggunakan bantuan software spss. Untuk melihat peningkatan data hasil belajar 

peneliti menggunkan N-Gain ternormalisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 

eksperimen (pembelajaran TGT) dengan peserta didik di kelas kontrol 

(pembelajaran langsung). Pada kelas eksperimen yang mendapatkan kategori 

tinggi berjumlah 1 peserta didik, untuk yang mendapatkan kategori sedang 

berjumlah 19 peserta didik untuk peserta didik yang mendapat kategori rendah 

berjumlah 7 peserta didik dan untuk yang mendapatkan kategori tetap berjumlah 1 

peserta didik. Sedangkan untuk hasil N-Gain kelas kontrol yang mendapatkan 

kategori sedang berjumlah 14 peserta didik dan yang mendapatkan kategori 

rendah berjumlah 7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model TGT 

(Team Game Tournament) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pelajaran matematika SD. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournament), Hasil 

Belajar 
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MOTTO  

 

 
 

Artinya: ”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan dia member kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”
1
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 QS. An-Nahl (16): 78  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 

Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

menyebutkan bahwa melalui mata pelajaran Matematika peserta didik memiliki 

kemampuan memahami konsep Matematika, menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat, pemecahan masalah, mengkomunikasikan gagasan dan simbol, 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.
2
  

Matematika adalah mata pelajaran yang penting untuk dipelajari 

karena pelajaran ini memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

senada dengan pendapat “Ahmad Susanto” yang mengemukakan bahwa 

“matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 

penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.”
3
 Tujuan 

mata pelajaran Matematika ialah menggunakan penalaran pada sifat, 

melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika.
4
 Mengacu pada tujuan pembelajaran 

                                                 
2
 Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah . 
3
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), h. 185. 
4
 Permendikbud No 58 Tahun 2014 tentang Tujuan Pembelajaran Matematika 
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matematika, maka diperlukan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 

yang aktif berpartisipasi dalam pembelajaran matematika dengan menarik 

minat dan motivasi dalam diri peserta didik sehingga peserta didik mampu 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memecahkan masalah yang 

memiliki kemampuan memahami masalah dan memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

matematika. Namun kenyataannya, pembelajaran matematika di kelas III SDN 

1 Pakuan Aji masih belum sesuai harapan. 

Berdasarkan prasurvey yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 3 

Oktober 2018, peneliti mengamati bahwa peserta didik kelas III pada saat 

pembelajaran matematika kurang memperhatikan apa yang sedang 

disampaikan oleh pendidiknya. Peneliti melihat bahwa kurangnya timbal balik 

dari pendidik kepada peserta didiknya, dan respon pendidik terhadap peserta 

didik yang menjawab benar atau salah masih kurang. Karena dalam 

menyampaikan materi pelajaran pendidik hanya terus menjelaskan materinya 

tanpa memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya apakah peserta 

didik tersebut mengerti atau tidak dengan materi yang disampaikannya. 

Sehingga pada saat pembelajaran peserta didik banyak ribut sendiri. Pendidik 

juga masih kurang dalam mengembangkan minat dan motivasi peserta didik 

dengan memberikan model pembelajaran inovatif disertakan pemakaian 

berbagai macam media pendukung pada setiap proses pembelajaran. 

Pembelajaran juga masih berpusat kepada pendidik sehingga peserta didik 

belum mampu aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas terutama pada saat 
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pembelajaran matematika. Kurangnya penggunaan model-model pembelajaran 

yang variatif dan penggunaan media yang menarik pada saat pembelajaran 

matematika di kelas, ini juga menyebabkan rasa kerjasama dan tanggungjawab 

peserta didik belum tercipta pada saat pembelajaran matematika. Partisipasi 

peserta didik juga masih rendah ini juga merupakan permasalahan yang perlu 

dipecahkan untuk menarik peserta didik agar lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

Permasalahan tersebut didukung hasil belajar matematika pada peserta 

didik kelas III yang masih kurang optimal. Terbukti pada hasil nilai Ulangan 

Tengah Semester. Pada tanggal 20 Oktober 2018 peneliti melakukan pra 

survey lagi di SDN 1 Pakuan Aji setelah pelaksanaan UTS (ulangan tengah 

semester). Dari hasil prasurvey diperoleh data terkait hasil belajar sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Data prasurvey terhadap hasil belajar peserta didik pada ujian tengah 

semester mata pelajaran matematika kelas III SDN 1 Pakuan Aji, kecamatan 

Sukadana tahun pelajaran 2018/2019 

KKM Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah Siswa 
Tuntas 

(%) 

Belum 

Tuntas 

(%) 
Tuntas  Belum 

Tuntas 

60 III A 28 6 22 22% 78% 

 III B 21 10 11 47% 53% 

Sumber: Dokumentasi Nilai Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran 

Matematika Siswa Kelas III SDN 1 Pakuan Aji, Kecamatan Sukadana Tahun 

Pelajaran 2018/2019 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa nilai peserta 

didik kelas III A SDN 1 Pakuan Aji pada mata pelajaran Matematika yang 

berjumlah 28 peserta didik masih banyak yang di bawah kriteria ketuntasan 

Minimal (KKM), yaitu sebanyak 78% atau sejumlah 22 peserta didik, 

sedangkan yang mencapai KKM yaitu 22% atau 6 peserta didik. Sedangkan di 

kelas III B, jumlah peserta didik yang mencapai nilai KKM adalah 10 peserta 

didik atau 47% dari 21 peserta didik dan yang tidak mencapai nilai KKM 

berjumlah 11 peserta didik atau 53%. 

Pada saat pra survey, peneliti juga melakukan wawancara kepada 

beberapa peserta didik salah satu diantaranya peserta didik kelas III yang 

bernama Cisilia Anggitan dengan mengajukan pertanyaan “Apakah setiap kali 

pendidik mengajar tentang mata pelajaran matematika selalu memberikan 

persetujuan atau pujian kepada peserta didik yang menjawab soal yang 

benar?”. Peserta didik itu menjawab “Tidak, karena setelah menjelaskan materi 

pendidik memberikan soal dan langsung keluar dari kelas, kemudian kami 

diberi waktu untuk mengerjakan soal tersebut. Setelah selesai dikumpul terus 

dikasih nilai”. Selain melakukan wawancara dengan peserta didik, peneliti juga 

melakukan wawancara kepada pendidik kelas III di SDN 1 Pakuan Aji. Hasil 

dari wawancara tersebut ialah dalam pembelajaran masih bersifat Teacher 

Centered, dan belum adanya timbal balik dari pendidik ke peserta didik. 

Hasil belajar kelas III juga masih mengacu pada satu aspek saja yaitu 

aspek kognitif, guru belum mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik 

dalam penilaian hasil belajar peserta didik dikelas pada mata pelajaran 
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matematika sehingga perlu adanya peningkatan yang mencakup 3 ranah yaitu, 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam strategi pembelajaran disini 

metode yang digunakan oleh guru masih menekankan terhadap aktivitas 

pendidik bukan pada aktivitas peserta didik, pembelajaran di kelas pun masih 

kurang variatif.  

Untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang berkaitan 

dengan kualitas pembelajaran tersebut, perlu diterapkannya model 

pembelajaran yang inovatif guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di kelas adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

cooperative. Pembelajaran cooperative merupakan model pembelajaran dengan 

cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 hingga 5 orang peserta didik dengan 

struktur kelompok bersifat heterogen.
5
 Salah satu bentuk pembelajaran 

kooperatif yang dipilih peneliti adalah TGT (Team Game Tournament). Model 

pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dipilih peneliti karena model 

pembelajaran ini adalah salah satu tipe atau model pembelajaran cooperative 

yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus 

ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan.
6
  

Kelebihan model pembelajaran cooperative tipe TGT (Team Game 

Tournament) adalah: 

                                                 
5
 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran, (Sidoarjo: 

Nizamia Learning Center, 2016), h. 53. 
6
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2017), h. 203. 
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1. Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas 

(berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam pembelajaran, 

tetapi peserta didik yang berkemampuan akademi lebih rendah juga ikut 

aktif dan mempunyai peranan penting dalam kelompoknya. 

2. Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa kebersamaan 

dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya.  

3. Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih bersemangat 

dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam pembelajaran ini, guru 

menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta didik atau kelompok terbaik. 

4. Dalam pembelajaran peserta didik ini, membuat peserta didik menjadi lebih 

senang dalam mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan berupa 

turnamen dalam model ini.
7
 

Berdasarkan penjabaran kelebihan di atas maka model pembelajaran 

TGT dipilih untuk menjadi alternatif dalam memecahkan masalah kualitas 

pembelajaran matematika di kelas III SDN 1 Pakuan Aji dengan materi KPK 

dan FPB karena model ini menuntut peserta didik untuk lebih aktif tak hanya 

peserta didik yang berkemampuan akademis tinggi namun juga untuk peserta 

didik yang berkemampuan akademis rendah. Motivasi peserta didik dan 

pemahaman materi matematika akan cenderung meningkat dikarenakan model 

ini dapat membuat peserta didik tertarik dan fokus kedalam materi karena 

dengan menggunakan model ini tidak terkesan membosankan bagi peserta 

didik. 

                                                 
7
 Ibid, h. 207-208. 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai model pembelajaran cooperative tipe TGT (Team Game 

Tournament) dengan judul “Pengaruh model pembelajaran TGT (Team Game 

Tournament) Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SDN 1 Pakuan Aji 

Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya variasi dalam menggunakan model pembelajaran dari pendidik. 

2. Peserta didik kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Dari penjabaran yang tertera dalam identifikasi masalah masih terlalu luas, 

sehingga disini peneliti membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah. 

2. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

“Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan 

model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dengan peserta didik 

yang tidak menggunakan model pembelajaran TGT (Team Game 

Tournament)?”. 
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E. Tujuan dan Manfaat Peneletian 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ialah “untuk melihat data tentang hasil belajar 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran TGT (Team Game 

Tournament) dan peserta didik yang tidak menggunakan model 

pembelajaran TGT (Team Game Tournament) SDN 1 Pakuan Aji 

Kecamatan Sukadana Tahun Pelajaran 2019/2020.” 

2. Manfaat dari penelitian tersebut ialah: 

a. Bagi Pendidik 

Model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dengan 

menggunakan media ular tangga di sekolah dasar diharapkan dapat 

menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan serta mengubah 

paradigma pembelajaran matematika dari teacher centered (berpusat 

pada guru) menjadi student centered (berpusat pada peserta didik) dan 

mendorong pendidik agar dapat mengadakan modifikasi dan inovasi 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat tercipta suasana 

pembelajaran yang efektif, kreatif, aktif, dan menyenangkan dengan 

model yang bervariasi. 

b. Bagi Peserta Didik 

Melalui model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dengan 

menggunakan media ular tangga diharapkan dapat memotivasi dan 

meningkatkan antusiasme peserta didik, serta melalui kompetisi akan 
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menumbuhkan peran aktif peserta didik dalam pembelajaran dan 

kerjasama dalam kelompok sehingga kegiatan pembelajaran akan terasa 

menyenangkan bagi peserta didik. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penerapan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dengan 

media ular tangga menjadikan sekolah atau lembaga yang lebih inovatif 

dan meningkatkan mutu dan kualitas pengajaran di sekolah atau 

lembaga. 

F.  Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan yaitu untuk menjelaskan posisi perbedaan atau 

memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada. 

Pengkajian terhadap hasil penelitian yang relevan, lebih berfungsi sebagai 

pembanding dari kesimpulan berpikir peneliti. 

Peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu. Hasil penelusuran penelitian terdahulu, diperoleh beberapa masalah 

yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, yaitu penelitian yang 

dilakukan Erni Gusti dalam jurnal yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) pada materi 

pokok Sistem Persamaan Linear dan Pertidaksamaan Satu Variabel untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar” menyimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif  tipe Team Game Tournament (TGT) dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X.3 SMAN 1 Perhentian Raja. 

Terbukti dari hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Game 
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Tournament (TGT) diperoleh bahwa tingkat ketuntasan peserta didik 59,37% 

menjadi 78,12% dan hasil belajar siswa meningkat dari 60,28% menjadi 

77,63%.
8
 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Maulana Ibnu Soleh, dkk dalam 

jurnal yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Game Tournament (TGT) pada pembelajaran PIPS Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Sumber Daya Alam dan Kegiatan Ekonomi” 

menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dengan menerapkan model 

pembelajaran tipe Team Game Tournament (TGT) pada materi sumber daya 

alam dan kegiatan ekonomi siswa kelas IVA SDN Padasuka 1.
9
 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Susanna dalam jurnal yang berjudul 

“Penerapan Team Game Tournament (TGT) Melalui Media Kartu Domino 

Pada Materi Minyak Bumi Siswa kelas XI MAN 4 Aceh Besar” menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang positif dengan menerapkan model pembelajaran tipe 

Team Game Tournament (TGT) melalui media kartu domino pada materi 

Minyak Bumi Siswa kelas XI MAN 4 Aceh Besar.
10

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mudrika, dkk dalam jurnal yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT untuk 

                                                 
8
 Erni Gusti “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament 

(TGT) pada materi pokok Sistem Persamaan Linear dan Pertidaksamaan Satu Variabel untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar” JURNAL PENDIDIKAN TAMBUSAI, (Riau: SMA Negeri 1 

Perhentian Raja), vol. 2/2018, 131. 
9
 Maulana Ibnu Soleh, dkk “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game 

Tournament (TGT) pada pembelajaran PIPS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Sumber Daya Alam dan Kegiatan Ekonomi”, JURNAL PENA ILMIAH, (Sumedang: SDN 

Padasuka 1), vol. 2/2017, h. 2109. 
10

 Susanna “Penerapan Team Game Tournament (TGT) Melalui Media Kartu Domino 

Pada Materi Minyak Bumi Siswa kelas IX MAN 4 Aceh Besar”, LANTANIDA JOURNAL, (Aceh: 

MAN 4 Aceh Besar), vol. 5/2017, h. 104. 
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Meningkatkan Motivasi dan Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas Xmia-3 

SMAN 1 Tanete Rilau (Studi pada Materi Pokok Ikatan Kimia dan Bentuk 

Geometri)” menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini peningkatan motivasi dan 

aktivitas belajar peserta didik disebabkan karena dilakukannya penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT.
11

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wisnu D. Yudianto, dkk dalam 

jurnal yang berjudul “Model Pembelajaran Team Game Tournament untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK” menyimpulkan bahwa hasil 

penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif ini dapat dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran pengaturan sistem refrigerasi.
12

 

Berdasarkan penelitian di atas, penggunaan model pembelajaran Team 

Game Tournament (TGT) memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu untuk melihat perbedaan hasil belajar antara kelas 

yang menggunakan model pembelajaran TGT dengan yang tidak menggunakan 

model pembelajaran TGT. Sedangkan untuk perbedaannya adalah pada 

variabel terikatnya. 

 

 

 

                                                 
11

 Mudrika, dkk “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas Xmia-3 SMAN 1 Tanete Rilau 

(Studi pada Materi Pokok Ikatan Kimia dan Bentuk Geometri)” JURNAL CHEMICAL, (Makasar: 

Universitas Negeri Makasar), vol. 19/juni 2018, h. 85. 
12

 Wisnu D. Yudianto, dkk “Model Pembelajaran Team Game Tournament untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK” JOURNAL OF MECHANICAL ENGINEERING 

EDUCATION, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia), vol. 1/Desember 2014, h. 323. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Hasil Belajar 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Firman Allah SWT dalam surat An-Nahl Ayat 78: 

 

Yang artinya : ”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia member kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”
13

 

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa indra 

penglihatan (mata) untuk menerima informasi yang berbentuk visual, 

pendengaran (telinga) untuk menerima informasi yang berbentuk 

verbal, dan akal untuk menyerap, mengolah menyimpan dan 

memproduksi kembali item-item informasi dan pengetahuan, ranah 

kognitif. 

Khalifah Umar bin Khattab ra. Pernah menjelaskan, “Ajari 

anakmu berenang, berkuda dan memanah.” Maksudnya adalah anjuran 

untuk mengajarkan 3 keterampilan pada anak tersebut bermanfaat untuk 

                                                 
13

 QS. An-Nahl (16): 78  
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membangun rasa percaya diri, membangkitkan keberanian, dan melatih 

kepekaan intuisi untuk anak muslim. 

“Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik”.
14

 “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan”.
15

 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya, Horward Kingsley 

membagi tiga macam hasil belajar, yakni: 

1) Keterampilan dan kebiasaan 

2) Pengetahuan dan pengertian 

3) Sikap dan cita-cita 

Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori 

hasil belajar
16

, yakni: 

1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan 

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. 

3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi 

penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

4) Sikap, yaitu kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. 

                                                 
14

Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Pakem, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), h. 6  
15

Muhammad Thobroni dan Arif mustofa, Belajar dan Pembelajaran,(Jogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2013), h. 22  
16

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2011), h. 22  
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5) Keterampilan motoris, yaitu kemampuan melakukan 

serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi 

sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.
17

 

“Hasil belajar pada hakikatnya adalah suatu perubahan tingkah 

laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga siswa 

memiliki kemampuan-kemampuan setelah ia menerima pengalaman 

belajar”.
18

 

Ketercapaian hasil belajar dapat dikategorikan dalam beberapa 

kriteria, yaitu: 

1) Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan 

itu dapat dikuasai oleh siswa. 

2) Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar (76%-99%) bahan yang 

diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

3) Baik/minimal, apabila bahan yang diajarkan hanya (60%-75%) saja 

yang dikuasai oleh siswa. 

4) Kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% 

yang dikuasai oleh siswa.
19

 

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Jenis-jenis hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.
20

 

                                                 
17

Muhammad Thobroni dan Arif mustofa, Belajar dan Pembelajaran,(Jogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2013), h. 22-23  
18

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2011), h. 3  
19

Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 107  
20

 Ibid., h. 22. 
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1) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif merupakan “ranah yang mencakup 

kegiatan otak.”
21

Pada ranah kognitif ini, pendidik diharapkan untuk 

dapat melakukan suatu tindakan sehingga dapat mengetahui berapa 

banyak peserta didik yang telah memahami materi pelajaran dan 

peserta didik yang belum memahami materi pelajaran yang telah 

diajarkan sehingga pendidik dapat memberikan bimbingan khusus 

kepada peserta didik yang belum memahami materi pelajaran. 

Ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

terdiri dari enam aspek, yaitu: 

a) Pengetahuan, mencakup kemampuan hafalan seperti 

rumus, batasan, definisi, istilah, pasal dalam undang-

undang, nama-nama tokoh, nama-nama kota, dan lain-lain. 

b) Pemahaman, mencakup kemampuan mengungkapkan 

tentang sesuatu dengan bahasa sendiri. 

c) Aplikasi, mencakup kemampuan menggunakan ide, teori 

atau petunjuk pada situasi kongkret atau situasi khusus. 

d) Analisis, mencakup kemampuan memilah suatu integritas 

menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas 

susunannya. 

e) Sintesis, mencakup kemampuan menyatukan unsur-unsur 

atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh. 

f) Evaluasi, mencakup kemampuan memberikan keputusan 

tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi 

tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan metode, materil, 

dan lain-lain.
22

 

 

Berdasarkan enam aspek tersebut diharapkan peserta didik 

dapat memiliki ke enam aspek hasil belajar tersebut setelah proses 

                                                 
21

 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 

43. 
22

 Ibid., h. 23-28 
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belajar mengajar berlangsung sehingga peserta didik mengalami 

perkembangan dalam ilmu pendidikan. 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif “berkaitan dengan sikap dan nilai, dan sikap 

seseorang dapat diramalkan perubahannya apabila ia telah memiliki 

penguasaan kognitif yang tinggi”.
23

 dengan sikap dan nilai. Hasil 

belajar pada ranah afektif ini dapat dilihat dari tingkah laku peserta 

didik seperti perhatian peserta didik terhadap pelajaran, kedisiplinan 

peserta didik, motivasi belajar, kebiasaan belajar, dan hubungan 

sosial.
24

 

3) Ranah Psikomotoris 

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk 

keterampilan dan kemampuan bertindak individu. Ada enam 

tingkatan keterampilan, yaitu: 

Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar, 

keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan di 

bidang fisik, gerakan-gerakan skill, kemampuan yang 

berkenaan dengan komunikasi non decursive seperti gerakan 

ekspresif dan interpretative.
25

 

 

Diantara ketiga ranah yang telah disebutkan, ranah kognitif 

merupakan ranah yang paling banyak dinilai oleh pendidik di 

                                                 
23

 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 

46. 
24

 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwar Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006),  h. 29-30. 
25

 Ibid., h. 30-31. 
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sekolah karena ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan 

peserta didik dalam menguasai isi materi pelajaran. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor Internal 

Faktor internal bersumber dari dalam diri peserta didik. Faktor 

yang sangat mempengaruhi yaitu “kemampuan yang dimiliki peserta 

didik dan motivasi serta minat belajar peserta didik. Faktor 

kemampuan peserta didik besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 

belajar yang dicapai”.
26

 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal datang dari luar diri peserta didik. Salah satu 

“faktor eksternal yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik adalah kualitas pengajaran, yaitu efektif tidaknya proses 

belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran”.
27

 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

tersebut, pada dasarnya sama-sama memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik. Dimana seorang peserta didik ketika sedang 

mengerjakan suatu kegiatan pembelajaran akan meniru apa yang ada 

disekitar mereka. 

 

                                                 
26

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2011), h. 39. 
27

 Ibid. 
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2. Pembelajaran Matematika Kelas IV 

a. Pengertian Matematika Kelas IV 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan salah 

satu kajian yang pentig untuk diberikan kepada semua siswa mulai dari 

sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan menghitung 

dan mengolah data. Matematika merupakan mata pelajaran yang 

penting untuk dipelajari karena pelajaran ini memberikan manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini senada dengan pendapat “Ahmad 

Susanto” yang mengemukakan bahwa “matematika adalah salah satu 

disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 

berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah 

sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.”
28

 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika Kelas IV 

Tujuan pembalajaran matematika di sekolah dasar ialah untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung 

menggunakan bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan: 

1) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

                                                 
28

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), h. 185. 
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2) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

3) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

4) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajarai matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.
29

 

c. Materi Pelajaran Matematika Kelas IV 

Adapun Kompetensi Inti, dan kompetensi dasar Matematika 

semester ganjil di kelas IV SDN 1 Pakuan Aji Tahun Pelajaran 

2019/2020. 

1) Kompetensi Inti 

a) Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya 

b) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, tetangga, dan guru. 

c) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

                                                 
29

 Hasratuddin, “Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika” 

PENDIDIKAN MATEMATIKA PARADIKMA, (Medan: Universitas Negeri Medan), vol. 6/2014, 

h.134-135. 
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kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

d) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

2) Kompetensi Dasar (KD) 

1.1 Menjelaskan faktor dan kelipatan suatu bilangan 

1.2 Mengidentifikasi bilangan prima 

1.3 Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

3) Indikator 

1.1.1 Menuliskan kelipatan dari bilangan yang ditentukan 

1.1.2 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan bilangan prima 

1.1.3 Menjelaskan dan menentuka faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

4) Tujuan 

a) Peserta didik mampu menjelaskan faktor kelipatan suatu 

bilangan 



21 

 

 

 

b) Peserta didik mampu mengidentifikasi bilangan prima 

c) Peserta didik mampu menjelaskan dan menentukan faktor 

persekutuan, faktor persekutuan terbesar (FPB), kelipatan 

persekutuan, dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

d. Indikator Hasil Belajar Matematika 

Dalam penelitian ini indikator hasil belajar aspek kognitif ialah 

peserta didik dapat Menjelaskan faktor dan kelipatan suatu bilangan 

dengan benar, peserta didik dapat menjelaskan bilangan prima dengan 

benar, peserta didik dapat Menjelaskan dan menentuka faktor 

persekutuan, faktor persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, 

dan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dengan benar, peserta didik dapat 

mengidentifikasi faktor dan kelipatam suatu bilangan dengan benar, 

peserta didik dapat mengidentifikasi bilangan prima dengan benar. 

Sedangkan indikator hasil belajar untuk aspek afektif meliputi 4 

yaitu pertama kesiapan meliputi: membawa alat pelajaran lengkap, 

membawa buku sumber, bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, sudah mempelajari materi pelajaran di rumah. Kedua, 

keaktifan meliputi: bertanya bila ada materi yang belum dipahami, 

memiliki inisiatif untuk bertanya tanpa ditunjuk oleh pendidik, 

pertanyaan yang diajukan sesuai dengan materi pembelajaran. Ketiga, 

bekerja sama dalam kelompok meliputi: antusias untuk bekerja sama 
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dengan teman, menghargai pendapat teman dan saling membantu antar 

teman kelompok. Keempat, keberanian meliputi: menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh pendidik. 

3. Karakteristik Perkembangan Siswa SD 

a. Perkembangan Intelektual 

Pada usia sekolah dasar (6-12 tahun) anak sudah dapat mereaksi 

rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang 

menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif (seperti: 

membaca, menulis, dan menghitung). 

Sebelum masa ini, yaitu masa prasekolah, daya pikir anak masih 

bersifat imajinatif, berangan-angan (berkhayal), sedangkan pada usia 

SD daya pikirnya sudah berkembang ke arah berpikir konkret dan 

rasional (dapat diterima akal).
30

 Dilihat dari aspek perkembangan 

kognitif, masa ini berada pada tahap operasi konkret, yang ditandai 

dengan kemampuan: mengklasifikasikan (mengelompokkan) benda-

benda berdasarkan ciri yang sama, menyusun atau mengasosiasikan 

(menghubungkan atau menghitung) angka-angka atau bilangan, dan 

memecahkan masalah (problem solving) yang sederhana.
31

 

Periode ini ditandai dengan tiga kemampuan atau kecakapan 

baru, yaitu mengklasifikasikan (mengelompokkan), menyusun, atau 

mengasosiasikan (menghubungkan atau menghitung) angka-angka atau 

                                                 
30

Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 177  
31

Syamsu Yusuf L.N dan Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), h. 61  
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bilangan, kemampuan yang berkaitan dengan perhitungan (angka), 

seperti menambah, mengurangi, mengalikan, dan membagi. Di samping 

itu, pada akhir masa ini anak sudah memiliki kemampuan memecahkan 

masalah (problem solving) yang sederhana. Kemampuan intelektual 

pada masa ini sudah cukup untuk menjadi dasar diberikannya berbagai 

kecakapan yang dapat mengembangkan pola pikir atau daya nalarnya.
32

 

b. Perkembangan Bahasa 

“Pada masa ini, perkembangan bahasa berkembang sangat 

cepat, mereka telah mengalami sejumlah nama-nama dan hubungan 

antara simbol-simbol, dan dapat membedakan berbagai benda 

disekitarnya serta melihat hubungan fungsional antara benda-benda 

ini.”
33

 

Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain. Dalam 

pengertian ini tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana 

pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat, 

atau gerak dengan menggunakan kata-kata, kalimat bunyi, lambang, 

gambar atau lukisan. 

Usia sekolah dasar ini merupakan masa berkembang pesatnya 

kemampuan mengenal dan menguasai perbendaharaan kata 

(vocabulary). Pada awal masa ini, anak sudah menguasai sekitar 2.500 

kata, dan pada masa akhir (usia 11-12 tahun) telah dapat menguasai 
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sekitar 50.000 kata. Pada masa ini tingkat berpikir anak sudah lebih 

maju, dia banyak menanyakan soal waktu dan sebab akibat. Terdapat 

dua faktor penting yang mempengaruhi perkembangan bahasa, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Proses jadi matang, dengan perkataan lain anak itu menjadi matang 

(organ-organ suara/bicara sudah berfungsi) untuk berkata-kata.
34

 

2) Proses belajar, yang berarti bahwa anak yang telah matang untuk 

berbicara lalu mempelajari bahasa orang lain dengan jalan 

mengimitasi atau meniru ucapan/kata-kata yang didengarkannya. 

Kedua proses ini berlangsung sejak masa bayi dan kanak-kanak, 

sehingga pada usia anak memasuki sekolah dasar, sudah sampai 

pada tingkat: 

a) Dapat membuat kalimat yang lebih sempurna. 

b) Dapat membuat kalimat majemuk. 

c) Dapat menyusun dan mempergunakan pertanyaan. 

Dengan dibekali pelajaran bahasa ini, diharapkan peserta didik 

dapat menguasai dan mempergunakannya sebagai alat untuk: 

1) Berkomunikasi dengan orang lain 

2) Menyatakan isi hatinya (perasaannya) 

3) Memahami keterampilan mengolah informasi yang diterimanya 

4) Berpikir (menyatakan gagasan atau pendapat) 
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5) Mengembangkan kepribadiannya, seperti menyatakan sikap dan 

keyakinannya. 

c. Perkembangan Sosial 

Maksud perkembangan sosial ini adalah pencapaian 

kematangan dalam hubungan sosial. Perkembangan sosial pada anak-

anak sekolah dasar ditandai dengan adanya perluasan hubungan, di 

samping dengan keluarga juga dia mulai membentuk ikatan baru 

dengan teman sebaya (peer group) atau teman sekelas, sehingga ruang 

gerak hubungan sosialnya telah bertambah luas. 

Pada usia ini, anak mulai memiliki kesanggupan menyesuaikan 

diri-sendiri (egosentris) kepada sikap yang kooperatif (bekerja sama) 

atau sosiosentris (mau memperhatikan kepentingan orang lain). Berkat 

perkembangan sosial, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan 

kelompok teman sebaya maupun dengan lingkungan masyarakat 

sekitarnya.
35

 Dalam proses belajar di sekolah, kematangan 

perkembangan sosial ini dapat dimanfaatkan atau dimaknai dengan 

memberikan tugas-tugas kelompok, baik yang membutuhkan tenaga 

fisik (seperti, membersihkan kelas dan halaman sekolah), maupun tugas 

yang membutuhkan pikiran (seperti merencanakan kegiatan camping, 

membuat laporan study tour). 

“Perkembangan intelektual anak melalui tahap-tahap sebagai 

berikut: sensorimotor usia (0-2 tahun), pra operasional usia (2-7 tahun), 
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operasional konkret usia (7-11 tahun), operasi formal usia 11 tahun ke 

atas.”
36

 

Berdasarkan uraian di atas, siswa kelas IV berusia 9-11 tahun dan 

berada di tahap operasional konkret dan operasi formal. Jadi, ada siswa 

yang masih berpikir konkret dan ada siswa yang sudah mampu berpikir 

formal.  

B. Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournaments) 

1. Pengertian Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournaments) 

Model pembelajaran TGT adalah “salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok 

belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang peserta didik yang memiliki 

kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang beda”.
37

 Model 

TGT (Team Game Tournaments) adalah “siswa memainkan permainan 

dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin untuk 

skor tim mereka”.
38

 Ada juga yang menyatakan bahwa “dalam TGT (Team 

Game Tournaments) siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota 

tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing”.
39

 TGT 

(Team Game Tournaments) adalah siswa dibagi ke dalam beberapa 

                                                 
36

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 

14. 
37

 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), h. 

224. 
38

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012), h. 83. 
39

 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran, (Sidoarjo: 
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kelompok, kemudian mereka melakukan permainan dengan anggota 

kelompok lain untuk memperoleh skor bagi kelompok mereka”.
40

 

2. Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajaran TGT (Team Game 

Tournaments) 

a. Penyajian kelas (Class Presentations) 

Pada awal pembelajaran, guru menyajikan materi dalam 

penyajian kelas atau sering juga disebut dengan presentasi kelas (class 

presentations). Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, pokok 

materi, dan penjelasan singkat tentang LKS yang dibagikan kepada 

kelompok. Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan pengajaran 

langsung atau dengan ceramah yang dipimpin oleh guru. Pada saat 

penyajian kelas, peserta didik harus benar-benar memerhatikan dan 

memahami materi yang disampaikan guru, karena akan membantu 

peserta didk bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada saat 

game atau permainan karena skor game atau permainan akan 

menentukan skor kelompok.
41

 

b. Selanjutnya diumumkan kepada semua siswa bahwa akan 

melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TGT dan semua siswa 

diminta memindahkan bangku untuk membentuk meja tim. Kepada 

siswa disampaikan bahwa mereka akan bekerja sama dengan kelompok 

                                                 
40

 Muhammad Affandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, Model dan Metode 

Pembelajaran Di Sekolah, (Semarang: Unissula Press, 2013), h. 77. 
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belajar selama beberapa pertemuan.
42

 Guru membagi kelas menjadi 

kelompok-kelompok berdasarkan kriteria kemampuan (prestasi) peserta 

didik dari ulangan harian sebelumnya, jenis kelamin, etnik, dan ras. 

Kelompok biasanya terdiri dari 5 sampai 6 orang peserta didik. 

c. Permainan (Games) 

Game yang digunakan berupa ular tangga terdiri dari 

pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan materi, dan dirancang 

untuk menguji pengetahuan yang didapat peserta didik dari penyajian 

kelas dan kelompok belajar. Kebanyakan game atau permainan berupa 

ular tangga terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor. 

Game atau permainan berupa ular tangga ini dimainkan pada meja 

turnamen atau lomba oleh 3 orang peserta didik yang mewakili tim atau 

kelompoknya masing-masing. Peserta didik memilih kartu bernomor 

dan mencoba menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. 

Peserta didik yang menjawab benar akan mendapat skor. Skor ini yang 

nantinya dikumpulkan untuk turnamen atau lomba mingguan.
43

 

d. Scoring 

Scoring dilakukan untuk semua tabel turnamen. Setiap pemain 

bisa menyumbangkan 2 hingga 6 poin kepada tim studinya masing-

masing. Poin tim studi akan ditotal secara keseluruhan.
44
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e. Pertandingan atau lomba (Tournament) 

Turnamen atau lomba adalah struktur belajar, di mana game 

atau permainan terjadi. Biasanya turnamen atau lomba dilakukan pada 

akhir minggu atau pada setiap unit setelah guru melakukan presentasi 

kelas dan kelompok sudah mengerjakan lembar kerja peserta didik 

(LKPD). Pada turnamen atau lomba pertama, guru membagi peserta 

didik ke dalam beberapa meja turnamen atau lomba. Tiga peserta didik 

tertinggi prestasinya dikelompokkan pada meja I, tiga peserta didik 

selanjutnya pada meja II, dan seterusnya. 

f. Penghargaan kelompok (Team Recognition) 

Setelah turnamen atau lomba berakhir, guru kemudian 

mengumumkan kelompok yang menang, masing-masing tim atau 

kelompok akan mendapat setifikat atau hadiah apabila rata-rata skor 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Tim atau kelompok mendapat 

julukan “Super Team” jika rata-rata skor 50 atau lebih, “Great Team” 

apabila rata-rata mencapai 50-40 dan “Good Team” apabila rata-ratanya 

40 ke bawah. Hal ini dapat menyenangkan para peserta didik atas 

prestasi yang telah mereka buat.
45

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran TGT (Team Game 

Tournament) 

Pada model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) terdapat 

kelebihan dan kelemahannya yaitu: 
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a. Kelebihan 

1) Model TGT  tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas 

(berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam 

pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan akademi 

lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan penting dalam 

kelompoknya. 

2) Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 

3) Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam pembelajaran 

ini, guru menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta didik atau 

kelompok terbaik. 

4) Dalam pembelajaran peserta didik ini, membuat peserta didik 

menjadi lebih senang dalam mengikuti pelajaran karena ada kegiatan 

permainan berupa turnamen dalam model ini. 

b. Kekurangan 

1) Membutuhkan waktu yang lama 

2) Guru dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang cocok 

untuk model ini. 

3) Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum 

diterapkan. Misalnya, membuat soal untuk setiap meja turnamen 
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atau lomba, dan guru harus tahu urutan akademis peserta didik dari 

yang tertinggi hingga terendah.
46

 

Meskipun terdapat kelebihan dan kelemahan dari penjelasan 

tersebut maka seorang pendidik dalam menerapkan model 

pembelajaran TGT (Team Game Tournament) harus dapat 

memperhatikan keadaan peserta didik dalam kelas. Selain itu, pendidik 

harus mampu membuat suasana kelas menjadi tidak tegang dan peserta 

didik mampu menjawab dengan benar. 

C. Keterkaitan antara Variabel Terikat dan Variabel Bebas 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran diperlukan 

kesiapan dan kemampuan pendidik dalam membuat metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan 

“kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya”.
47

  

Pada pembelajaran matematika, model pembelajaran memiliki 

peranan penting dalam memahami suatu materi pelajaran. Seorang pendidik 

harus mampu memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 

yaitu model pembelajaran TGT (Team Game Tournament). “Model 

pembelajaran TGT (Team Game Tournament) sangat cocok diterapkan bagi 

peserta didik SD, selain untuk melatih berbicara, pembelajaran ini akan 
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menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik 

aktif”.
48

 

D. Kerangka Konseptual Penilaian 

1. Kerangka Berpikir 

Kualitas pembelajaran matematika di kelas IV belum mencapai 

hasil yang optimal. Hal ini disebabkan oleh faktor guru dan peserta didik. 

Pada pembelajaran peserta didik masih kurang antusias dalam 

pembelajaran sehingga motivasi dan pemahaman peserta didik pada materi 

yang diajarkan pendidik juga belum optimal. Pendidik dalam pembelajaran 

ini masih menjadi pusat dalam pembelajaran dan belum menggunakan 

pembelajaran yang inovatif karena hanya menggunakan metode ceramah 

satu arah. Melihat kondisi tersebut, peneliti merencanakan untuk 

melakukan tindakan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dengan media ular tangga 

pada pembelajaran Matematika. Model pembelajaran TGT (Team Game 

Tournament). “Model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) sangat 

cocok diterapkan bagi peserta didik SD, selain untuk melatih kerjasama, 

pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

membuat peserta didik aktif”.
49

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan dengan 

menerapkan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dengan 

media ular tangga diharapkan dapat memberikan peningkatan pada 
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aktivitas guru, peserta didik, dan hasil belajar peserta didik. Selanjutnya 

dapat memberikan kontribusi atau masukan bagi guru untuk selalu 

menerapkan pembelajaran inovatif dan menyenangkan agar peserta didik 

antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Paradigma 

Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang 

menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab 

melalui penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis 

dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. 

Dari paradigma di atas, dapat penulis uraikan bahwa penggunaan 

Model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) memiliki pengaruh 

dengan hasil belajar. Dalam artian maka apabila penggunaan Model 

pembelajaran TGT (Team Game Tournament)  sangat baik atau tinggi 

maka hasil belajar peserta didik akan sangat baik atau tinggi, apabila 

penggunaan Model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dengan 

cukup baik maka hasil belajar matematika juga cukup baik dan apabila 

guru menggunakan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) 

dengan kurang baik maka hasil belajar matematika juga kurang baik. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian 



34 

 

 

 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
50

 Berdasarkan pengertian di atas, 

yang dimaksud hipotesis yaitu suatu jawaban sementara dari masalah yang ada 

dalam penelitian dimana penelitian harus membuktikan kebenaran dari 

jawaban sementara ini ke lapangan atau lokasi penelitian.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Terdapat Perbedaan Hasil 

Belajar yang signifikan peserta didik yang diberi model pembelajaran TGT 

(Team Game Tournament) dengan Peserta didik yang Tidak diberi model 

pembelajaran TGT (Team Game Tournament)”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

“Penelitian yang dilakukan ini bertempat di SDN 1 Pakuan Aji. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu “metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendali”.
51

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan “Quasi Eksperimental 

Design yaitu desain yang menggunakan kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”.
52

 

“Karakteristik penelitian eksperimen adalah variabel bebas yang 

dimanipulasi, variabel lain yang mungkin berpengaruh dikontrol agar tetap 

konstan, dan efek atau pengaruh manipulasi variabel bebas dan terikat diamati 

secara langsung oleh peneliti”.
53

 Adapun jenis eksperimen yang peneliti 

gunakan Pretest postest Control Grup Design, pada desain ini kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara acak murni.
54

 

Pengocokan yang dilakukan adalah acak kelas atau cluster random sampling. 

Sebelum dilakukan pelaksanaan pembelajaran TGT (Team Game Tournament) 

kedua kelompok kelas diberikan pretest.  
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Selama penelitian berlangsung kelompok eksperimen diberi 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran TGT (Team Game 

Tournament) sedangkan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament). Setelah 

diberi perlakuan, dilakukan evaluasi pada akhir pembelajaran postest untuk 

mengetahui perbedaan nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Apabila hasil evaluasi dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

berbeda, maka hal ni menunjukkan ada pengaruh keefektifan pemberian 

perlakuan. Hal ini dapat digambarkan dalam desain sebagai berikut: 

O1       X       O2 

.......................... 

O3       -       O4  

Gambar 2.1 Nonequivalent Control Group Design 

Keterangan :  

O1 = Pengukuran keadaan awal pada kelompok eksperimen 

O2 = Pengukuran hasil belajar akhir pada kelompok eksperimen 

O3 = Pengukuran keadaan awal pada kelompok kontrol 

O4 = Pengukuran hasil belajar akhir pada kelompok kontrol 

X = Pembelajaran dengan model pembelajaran TGT 

- = Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Definisi Operasional Variabel Terikat 

Variabel terikat (Y). “Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”
55

 Dalam 

penelitian ini yaitu “hasil belajar matematika”. 
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Hasil belajar merupakan “kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
56

 Hasil belajar 

pada penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif (hasil belajar), afektif 

(aktivitas siswa di kelas). 

2. Definisi Operasional Variabel Bebas 

Variabel bebas (X). “Variabel bebas merupakan variabel yang 

menjadi sebab timbulnya variabel terikat”.
57

 Variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat dari penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 

TGT (Team Game Tournament). Adapun langkah-langkah model TGT 

(Team Game Tournaments) adalah penyajian kelas, pembagian kelompok, 

permainan (menggunakan permainan ular tangga), scoring, pertandingan 

atau lomba, langkah yang terakhir adalah pemberian penghargaan 

kelompok.
58

 Pada penerapan model TGT (Team Game Tournament), 

permainan yang digunakan adalah ular tangga. 

C. Populasi, Sampel, dan Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”.
59

 Jadi dapat ditarik kesimpulan, populasi adalah 
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keseluruhan obyek/subyek yang diteliti. Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas IV di SDN 1 Pakuan Aji dengan 

jumlah populasi dari kelas IV sebanyak 49 peserta didik yang terdiri dari 

kelas eksperimen yang berjumlah 28 dan kelas kontrol yang berjumlah 21. 

Tabel 2.2 

Jumlah Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Pakuan Aji 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan  

1 IV A 15 13 28 

2 IV B 10 11 21 

Jumlah  25 24 49 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Pakuan Aji
60

 

Berdasarkan pendapat di atas peneliti dapat memberikan 

kesimpulan bahwa populasi adalah semua jenis individu yang merupakan 

sasaran penelitian. Dan populasi yang penulis jadikan lokasi penelitian 

adalah SDN 1 Pakuan Aji tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah 

populasi dari peserta didik kelas IV sebanyak 49 peserta didik. 

2. Sampel 

“Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh 

(monster) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu”.
61

  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
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mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
62

 

 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan dua kelas, satu kelas sebagai 

kelas eksperimen dan satu kelas yang lain sebagai kelas kontrol. Sampel 

yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah kelas IVA sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan”.
63

 Peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling probability sampling. “Probability 

Sampling adalah cara pengambilan sampel yang semua objek atau elemen 

populasinya tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 

anggota sampel”.
64

 Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

Cluster Random Sampling. Pada cluster random sampling populasi terbagi 

atas beberapa subgrup (disebut cluster). Subgrup tersebut beragam tetapi 

antara grup sama.
65

 

Pada penelitian ini sampel yang peneliti gunakan berjumlah 49 

siswa, dengan penjabaran 28 siswa sebagai kelompok eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament), 
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sedangkan kelas kontrol yang berjumlah 21 siswa tidak menerapkan model 

pembelajaran TGT (Team Game Tournament) pada pembelajaran 

Matematika. Penetapan kelas Eksperimen dan Kontrol berdasarkan teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan diperoleh kelas IVA sebagai 

kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 

dan berbagai cara”.
66

 Peneliti menggunakan beberapa metode dalam 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang di sampaikan pada seseorang 

atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat 

perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis di dalam dirinya. 

Aspek psikologis itu dapat berupa prestasi atau hasil belajar, minat, bakat, 

sikap kecerdasan, reaksi motorik, dan berbagai aspek kepribadian lainnya.
67

 

Tes dilaksanakan pada awal pembelajaran sebelum peserta didik 

mendapatkan materi (pretest) dan diakhir pembelajaran setelah peserta 

didik mendapatkan materi (posttest). Pada penelitian ini metode yang 

digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk uraian. Tujuan dilakukannya tes 

ini untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan peserta didik pada 
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mata pelajaran Matematika setelah menggunakan pembelajaran model TGT 

(Team Game Tournament). 

2. Observasi 

“Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 

memotret sejauh mana efek tindakan telah mencapai sasaran”.
68

 Teknik 

observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai kondisi objek yang akan diteliti dalam penelitian ini penulis akan 

mengadakan observasi pada kelas IV SDN 1 Pakuan Aji. Observasi yang 

dilakukan peneliti dalam penelitian ini salah satunya yaitu untuk 

melakukan pengamatan mengenai aspek afektif peserta didik pada mata 

pelajaran Matematika kelas IV SDN 1 Pakuan Aji dengan menggunakan 

model pembelajaran TGT (Team Game Tournament). 

E. Instrumen Penelitian 

1. Kisi-kisi instrumen 

“Kisi-kisi instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang 

diteliti dengan instrumen yang disusun”.
69

 Instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diteliti”.
70

 Instrumen 

penelitian digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar dapat 

mempermudah jalannya penelitian dan hasilnya juga menjadi lebih baik. 

Instrumen penelitian ini berguna sebagai alat bantu dalam menggunakan 
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metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen ini disusun 

sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan sehingga dapat disajikan 

dalam kisi-kisi pengembangan instrumen. Kisi-kisi adalah “sebuah tabel 

yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris 

dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom”.
71

 

a. Tes 

Kisi-kisi instrumen untuk tes berupa pretest dan postest yang berupa 

soal uraian. Adapun tabel kisi-kisi instrumen pretest dan postest adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Kisi-kisi Instrumen Pretest dan Postest 

NO INDIKATOR RANAH 
NOMOR 

ITEM 
SKOR 

1. Mengenal tentang 

faktor dan kelipatan C1 
1 10 

3 16 

2. Menjelaskan kelipatan 

persekutuan suatu 

bilangan 

C2 2 42 

3. Menjelaskan tentang 

KPK dan FPB 
C2 4 44 

 

 

b. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini salah satunya untuk 

mendapatkan data tentang aspek afektif. Adapun tabel lembar 

observasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.4 

Kisi-kisi Lembar Observasi Aspek Afektif 

No Aspek  yang diamati Indikator 

1 Kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Membawa alat pelajaran 

lengkap. 

Membawa buku sumber. 

Bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Sudah mempelajarai materi 

pelajaran di rumah. 

2 Aktif mengajukan 

pertanyaan dalam 

pembelajaran. 

Bertanya bila ada materi yang 

belum dipahami. 

Memiliki inisiatif untuk 

bertanya tanpa ditunjuk oleh 

pendidik. 

Pertanyaan yang diajukan 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

3 Bekerja sama dalam 

kelompok. 

Antusias untuk bekerja sama 

dengan teman. 

Menghargai pendapat teman 

dan saling membantu antar 

teman kelompok. 

4 Keberanian.  Menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

“Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat 

evalusi. Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 

sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran 
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dalam melaksanakan fungsi ukurnya”.
72

 Ada dua macam validitas 

sesuai dengan cara pengujiannya, yaitu: 

1) Validitas eksternal yaitu instrumen yang dicapai apabila data yang 

dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data dan informasi. 

2) Validitas internal dicapai apabila dengan instrumen secara 

keseluruhan.
73

 

Untuk mengetahui soal tersebut valid atau tidak, maka soal 

tersebut harus diuji coba terlebih dahulu. Sebelum diuji cobakan, soal 

yang telah disusun harus melalui uji validasi. Setelah soal tes divalidasi 

kemudian soal diuji cobakan. Untuk memudahkan dalam menghitung 

validasi hasil uji coba, peneliti menggunakan Statistical Package for the 

and Social Sciences (SPSS) versi 16.0 melalui menu Analyze-correlate-

Bivariate. Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan SPSS 

maka akan diperoleh soal-soal yang valid untuk diujikan. Adapun 

rumus yang digunakan untuk mencari validitas adalah rumus korelasi 

product moment dengan rumus: 

    
      (  )(  )

√[ (    )  (  ) ][ (   )  (  )  ]
 

Keterangan: 

    = Angka indeks korelasi “r” 

  =  Number of cases (jumlah sampel) 

    = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

   = Jumlah seluruh skor X  
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   = Jumlah seluruh skor Y
74

 
 

b. Reliabilitas 

“Reliabilitas berarti dapat dipercayanya sesuatu. Tes yang 

reliabel berarti bahwa tes itu dapat dipercaya”.
75

 Pengujian reliabilitas 

dalan penelitian ini menggunakan metode Cronbach Alpha. Untuk 

memudahkan uji reliabilitas, peneliti menggunakan SPSS versi 16.0 

melalui menu Analyze-Scale-Reliability Analysis. 

c. Daya Beda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 

siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Dari berbagai rumus yang 

ada untuk mencari daya pembeda, dalam bahasan ini jenis rumus yang 

digunakan ialah rumus untuk soal tipe uraian: 

DP = 
     

  
 

Keterangan: 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 

IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah 

 

Dengan klasifikasi sebagai berikut: 

DP ≤ 0,00  sangat jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 cukup 
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0,40 < DP ≤ 0,70 baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 sangat baik 

d. Taraf Kesukaran Soal 

Taraf kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal apakah 

dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya. 

TK = 
     

     
 

Keterangan: 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 

IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah 

 

Dengan klasifikasi sebagai berikut: 

TK = 0,00  terlalu sukar 

0,00 < TK ≤ 0,30 sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 sedang/cukup 

0,70 < TK ≤ 1,00 mudah 

TK = 1,00  terlalu mudah
76

 

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, 

uji pra syarat analisis, dan analisis akhir atau pengujian hipotesis. Berikut 

penjelasan selengkapnya: 
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 Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 76-

77 



47 

 

 

 

1. Analisis Data Hasil Belajar 

a. Penilaian Individu 

Untuk penilaian individu dapat dilihat dari hasil perolehan hasil 

belajar pretest dan posttest. Untuk mencari jumlah skor total untuk 

setiap setiap peserta didik maka dapat digunakan pedoman penskoran 

sebagai berikut: 

N = 
                     

             
X 100 

b. Rata-rata Nilai Kelas 

Untuk mencari nilai rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat menggunakan pedoman penskoran dengan rumus sebagai 

berikut: 

Rata-rata = 
  

 
 

c. Ketuntasan Klasikal 

Untuk menghitung ketuntasan klasikal dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 

P = 
                        

            
 X 100%

77
 

2. Analisis Statistik 

“Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

                                                 
77
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kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.
78

 Analisis 

statistik deskriptif juga digunakan untuk mengetahui gambaran umum nilai 

UTS semester ganjil mata pelajaran Matematika kelas IV SDN 1 Pakuan 

Aji.  

a. Analisis Data Awal 

1) Uji Normalitas 

“Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji 

apakah data kontinu berdistribusi normal sehinggga dengan 

validitas, reliabilitas, uji t, korelasi, regresi dapat dilaksanakan”.
79

 

Hal tersebut didasarkan asumsi bahwa statistik parametrik 

digunakan jika variabel yang akan dianalisis berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Kolmogrov Smirnov 

dengan bantuan SPSS 16.0 guna menguji normalitas data. Langkah-

langkahnya yaitu melalui menu Analyze-Non Parametrik test-

Legacy Dialogs-1-Sample K-S. Secara umum langkah-langkah 

pengujian normalitas adalah: 

a) Merumuskan Hipotesis 

b) Menentukan Nilai Uji Statistik 

c) Menentukan Nilai Kritis 

d) Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis 

e) Memberikan Kesimpulan 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data mempunyai makna, bahwa data 

memiliki variansi atau keragaman nilai yang sama secara statistik. 

Uji homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis data 

statistik parametrik pada teknik komparasional (membandingkan). 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data 

dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas menggunakan uji f dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Merumuskan Hipotesis 

b) Menentukan Nilai Statistik Uji 

c) Menentukan Nilai Kritis 

d) Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis 

e) Memberikan Kesimpulan 

Pengujian homogenitas varians dengan uji F menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

   
                

                
 

   
  
 

  
  

 

Keterangan : 

  = Homogenitas varians 

  
  = Varians terbesar  

  
  = Varians terkecil 
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Analisis untuk menguji homogenitas adalah uji Lavene 

dengan P > 0,05 untuk menentukan data tersebut homogen jika P > 

5% atau nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. 

3) Uji Kesamaan Rata-rata atau uji t 

Teknik analisis akhir (pengujian hipotesis) menggunakan 

uji-t (Independent Sample t Tes) dengan bantuan software SPSS 

16.0, dengan kriteria pengujian jika nilai sig > 0,05 maka Ho 

diterima, sedangkan jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak.
80

 

3. Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis) 

a. Uji Normalitas 

“Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah 

data kontinu berdistribusi normal sehinggga dengan validitas, 

reliabilitas, uji t, korelasi, regresi dapat dilaksanakan”.
81

 Hal tersebut 

didasarkan asumsi bahwa statistik parametrik digunakan jika variabel 

yang akan dianalisis berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dengan bantuan SPSS 16.0 guna 

menguji normalitas data. Langkah-langkahnya yaitu melalui menu 

Analyze-Non Parametrik test-Legacy Dialogs-1-Sample K-S. Secara 

umum langkah-langkah pengujian normalitas adalah: 

1) Merumuskan Hipotesis 

2) Menentukan Nilai Uji Statistik 
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3) Menentukan Nilai Kritis 

4) Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis 

5) Memberikan Kesimpulan 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data mempunyai makna, bahwa data memiliki 

variansi atau keragaman nilai yang sama secara statistik. Uji 

homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis data statistik 

parametrik pada teknik komparasional (membandingkan). Uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari 

sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Pengujian homogenitas 

menggunakan uji f dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Merumuskan Hipotesis 

2) Menentukan Nilai Statistik Uji 

3) Menentukan Nilai Kritis 

4) Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis 

5) Memberikan Kesimpulan 

Pengujian homogenitas varians dengan uji F menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Keterangan : 

  = Homogenitas varians 

  
  = Varians terbesar  

  
  = Varians terkecil 

 

Analisis untuk menguji homogenitas adalah uji Lavene dengan P 

> 0,05 untuk menentukan data tersebut homogen jika P > 5% atau nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05. 

c. Uji Kesamaan rata-rata atau uji t 

Teknik analisis akhir (pengujian hipotesis) menggunakan uji-t 

(Independent Sample t Tes) dengan bantuan software SPSS 16.0, 

dengan kriteria pengujian jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima, 

sedangkan jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

Uji hipotesis ini digunakan untuk menghiutng perbedaan antara 

kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dengan kelompok 

kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran 

biasa dengan rumus t-tes sebagai berikut: 

   
 ̅    ̅ 

 √
 
  
  
 
  

         √
(     )  

  (     )  
 

(        )
 

Keterangan : 

 ̅  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

 ̅  = Nilai rata-rata kelompok kontrol  

  
  = Varians data kelompok eksperimen 

  
  = Varians data kelompok kontrol 

   = Jumlah peserta didik kelompok eksperimen  

   = Jumlah peserta didik kelompok kontrol 
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S = Simpang baku kedua kelompok 

Hasil perhitungan statistik tersebut untuk menguji kebenaran 

hipotesis statistik. Apabila P > 0,05 maka H0 diterima sehingga dapat 

dikatakan tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika pada 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Apabila P < 0,05 

maka Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar matematika pada kelompok eksperimen dengan kelompok 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT (Team 

Game Tournament) berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 

peserta didik kelas IV SDN 1 Pakuan Aji.  

4. Uji Gain ternormalisasi 

Pada saat kita mendapatkan hasil penelitian dengan kemampuan 

awal berbeda, atau ingin mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar, 

maka kita gunakan gain ternormalisasi. Gain ternormalisasi (g) untuk 

memberikan gambaran umum peningkatan hasil belajar antara sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah 

pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) 

sebagai berikut: 

Gain ternormalisasi (g) = 
                          

                       
 

 

 

 

 

 

 

 

 



54 

 

 

 

Tabel 2.5 

Interpretasi Gain Ternormalisasi yang Dimodifikasi
82

 

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

g = 0,00 Tetap 

0,00 < g < 0,30 Rendah  

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
82

 Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 151. 



55 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SDN 1 Pakuan Aji 

Sejarah berdirinya SDN 1 Pakuan Aji Kecamatan Sukadana 

Lampung Timur pada tahun 1982  dan sekolah langsung di 

operasionalkan pada tahun 1982. Alamat SDN 1 Pakuan Aji yaitu jl 

Raya Lintas Timur, Pakuan Aji kec. Sukadana Kab. Lampung Timur 

Prov. Lampung.  

b. Visi, Misi, dan Tujuan SDN 1 Pakuan Aji 

1) Visi 

Mewujudkan Pendidikan Dasar yang profesional dan Sekolah Dasar 

yang berkualitas untuk menciptakan anak didik yang cerdas, taqwa, 

terampil, serta berbudaya berkarakter bangsa. 

2) Misi 

a) Mengembangkan sikap dan perilaku religiussitas dilingkungan 

dalam dan luar sekolah. 

b) Meningkatkan minat baca, tulis dan berhitung serta pengetahuan 

sosial berdasarkan pada kompetensi dasar dan 

pengembangannya. 

c) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 

dan bermakna. 

d) Membiasakan perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai yang 

berlaku dimasyarakat seperti: sikap saling tolong menolong, 

saling membantu dan saling menghormati. 

e) Meningkatkan mutu lulusan yang siap bersaing dijenjang 

pendidikan berikutnya. 

f) Membiasakan untuk berfikir aktif, berkreatif dan menjunjung 

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 

g) Membiasakan siswa untuk berwirausaha dan berekonomi kreatif 

dalam perilaku kehidupan sehari-hari. 
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3) Tujuan 

Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak 

mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 1 Pakuan Aji 

Sarana dan prasarana pendidikan di SDN 1 Pakuan Aji 

sebagaimana terlihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 

Keadaan Fasilitas SDN 1 Pakuan Aji 

No Jenis 
Keberadaan Fungsi 

Ada Tidak Ada Tidak 

1. Ruang Kepala Sekolah   -   - 

2. Ruang Guru   -   - 

3. Ruang Tata Usaha   -   - 

4. Ruang UKS   -   - 

5. Ruang Perpustakaan   -   - 

6. Mushola    -   - 

7. Gudang   -   - 

8. Lapangan   -   - 

9. Ruang Kelas   -   - 

10

. 

Kamar Mandi   -   - 

11

. 

Rumah Dinas Guru   -   - 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Pakuan Aji 
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d. Keadaan Pendidik, Karyawan, dan Peserta Didik SDN 1 Pakuan 

Aji 

1) Keadaan Pendidik dan Karyawan 

Keadaan jumlah pendidik dan karyawan di SDN 1 

Pakuan Aji adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Daftar Keadaan Pendidik dan Karyawan SDN 1 Pakuan Aji Kecamatan 

Sukadana Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Nama PNS/NON PNS Jabatan 

1. Meidalia Fatmawati, S.Pd PNS Kepala Sekolah 

2. Siti Ropiah, S.Pd PNS Wali Kelas I 

3. Farida Wati, S.Pd.SD PNS Wali Kelas II 

4. Agenda Eka Puteri, S.Pd PNS Wali Kelas III 

5. Masdalina, S.Pd PNS Wali Kelas IVA 

6. Reni Amalia, S.Pd NON PNS Wali Kelas IVB 

7. Tika Purnama Sari, S.Pd NON PNS Wali Kelas VA 

8. Ibrahim NON PNS Wali Kelas VB 

9. Eni Agustina, S.Pd NON PNS Wali Kelas VI 

10. Eka Shofilaili, S.Pd NON PNS Guru Mapel 

11. Hengki Setiawan, S.Pd NON PNS Guru Mapel 

12. Iwan Irawan NON PNS Guru Mapel 

13. Kokom Komala NON PNS Penjaga 

Perpustakaan 

14. Selly Wulandari, S.Pd NON PNS Guru Mapel 

15. Sindy Saras Shinta, S.Pd PNS Guru Mapel 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Pakuan Aji 
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2) Keadaan Peserta Didik 

Jumlah peserta didik SDN 1 Pakuan Aji Kecamatan 

Sukadana adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Daftar Keadaan Peserta Didik SDN 1 Pakuan Aji Kecamatan Sukadana 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. I 20 14 34 

2. II 19 14 33 

3. III 15 11 26 

4. IVA 16 13 29 

5. IVB 10 11 21 

6. VA 9 11 20 

7. VB 8 10 18 

8. V 12 9 21 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Pakuan Aji 

e. Struktur Organisasi SDN 1 Pakuan Aji 

Struktur organisasi SDN 1 Pakuan Aji Kecamatan Pakuan Aji 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SDN 1 Pakuan Aji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Pakuan Aji Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Meidalia Fatmawati, S.Pd 

Kepala Komite 

Dani Yusrizal 

Wali Kelas IVA 

Masdalina.S.Pd 

Wali Kelas III 

Agenda Eka 

Puteri, S.Pd 

Wali Kelas II 

Farida Wati,S.Pd.SD 

Wali Kelas I 

Siti Ropiah,S.Pd 

Wali Kelas VI 

Eni Agustina,S.Pd 

Wali Kelas VB 

Ibrahim 

Wali Kelas VA 

Tika Purnama Sari, 

S.Pd 

Wali Kelas IVB 

Reni Amalia, S.Pd 

Guru Bidang 

Studi 

Perpustakaan 

SISWA 

Operator  

Selly Wulandari,S.Pd 

Bendahara 

Masdalina.S.Pd 
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f. Denah Lokasi SDN 1 Pakuan Aji 

Denah lokasi SDN 1 Pakuan Aji Kecamatan Sukadana adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi SDN 1 Pakuan Aji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi SDN 1 Pakuan Aji Tahun Pelajaran 2019/2020 

Keterangan: 

A = Gerbang   I = Ruang Kelas III 

B = Ruang Kepala Sekolah J = Rumah Dinas Guru 

C = Kantor/Ruang Guru  K = Ruang Kelas IVA 

D = Ruang Kelas VA  L = Ruang Kelas IVB 

E = Mushola   M = Ruang Kelas VB 

F = Kamar Mandi  N = Ruang Kelas VI 

G = Ruang Kelas I  O = Perpustakaan 

H = Ruang Kelas II 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1) Hasil Analisis Uji Validitas Soal Pretest dan Posttest 

Soal untuk pretest dan posttest di uji cobakan terlebih 

dahulu kepada 10 orang peserta didik kelas V SDN 1 Pakuan Aji 

pada tanggal 17 Juli 2019 untuk menguji kevalidan soal tes. Uji 

validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi masing-

masing pertanyaan (item) dengan skor totalnya. Rumus korelasi 

yang dipergunakan adalah korelasi product moment. Hasil uji coba 

untuk soal pretest dan posttest dapat dilihat pada hasil uji spss 

berikut ini: 

 

Berdasarkan hasil uji coba di atas untuk item atau soal 

nomor 1 diperoleh nilai sig (2-tailed) = 0,042 < 0,05, soal nomor 2 

diperoleh nilai sig (2-tailed) = 0,028 < 0,05, soal nomor 3 diperoleh 

nilai sig (2-tailed) = 0,028 < 0,05, soal nomor 4 diperoleh nilai sig 

(2-tailed) = 0,015 < 0,05 dan untuk soal nomor 5 tidak diperoleh 

nilai sig (2-tailed) karena peserta didik tidak ada yang menjawab 

benar soal tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa soal tes untuk 
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pretest dan posttest pada materi KPK dan FPB pada penelitian ini 

adalah berkriteria valid kecualai pada item/soal nomor 5. 

2) Hasil Analisis Uji Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest 

Untuk melihat apakah instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat ukur data, maka dilakukan uji 

reliabilitas. Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha. 

 

Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha pada hasil perhitungan 

menggunakan bantuan software SPSS 16.0 diperoleh nilai 0,691, 

ini berarti instrumen untuk soal pretest dan posttest tersebut 

reliabel. 

3) Hasil Analisis Uji Daya Beda Soal Pretest dan Posttest 

Untuk menentukan daya pembeda instrumen soal pretest 

dan posttest, maka dilakukan uji daya beda menggunakan bantuan 

Microsoft excel. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil uji di atas untuk melihat daya beda 

instrumen soal pretest dan posttest. Sebelum menghitung daya beda 

item/soal maka dicari dulu rata-rata untuk kelas atas dan kelas 

bawah. Setelah itu, hasil rata-rata kelas atas dikurangi kelas bawah 

dan dibagi skor maksimum. Maka hasil yang diperoleh untuk soal 

nomor satu sampai dengan nomor empat memiliki interpretasi yang 

cukup. Jadi, dapat disimpulkan bahwa untuk soal pretest dan 

posttest nomor satu sampai nomor empat memiliki daya beda yang 

cukup. 

4) Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal Pretest dan Posttest 

Untuk menentukan daya pembeda instrumen soal pretest 

dan posttest, maka dilakukan uji daya beda menggunakan bantuan 

software SPSS 16.0. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil uji di atas untuk melihat taraf kesukaran 

pada instrumen soal pretest dan posttest. Cara menghitung taraf 

kesukaran item/soal yaitu dengan cara membagi perolehan skor 

rata-rata pada setiap item/soal dengan skor maksimum pada setiap 

item/soal. Maka hasil yang diperoleh untuk soal nomor satu sampai 
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dengan nomor empat memiliki interpretasi yang baik. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa untuk soal pretest dan posttest nomor satu 

sampai nomor empat memiliki taraf kesukaran yang baik.  

b. Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Peneliti mengadakan pretest pada kelas Eksperimen dan kelas  

Kontrol yang berguna untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta 

didik. Pretest ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2019. Adapun data 

hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 3.4 

Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N 

Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Rata-

rata 

Eksperimen 28 83 25 47,85 

Kontrol 21 83 25 45,14 

 

Berdasarkan tabel 3.4 dapat diketahui bahwa rata-rata 

kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan pada kelas 

Eksperimen rata-rata 47,85 dengan nilai tertinggi 83 dan nilai terendah 

25. Sedangkan pada kelas Kontrol rata-rata kemampuan awal peserta 

didik sebesar 45,14 dengan nilai tertinggi 83 dan nilai terendah 25. 

Berdasarkan hasil pretest diperoleh informasi tentang ketuntasan 

belajar. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 

Data Hasil Ketuntasan Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Skor KKM 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N % N % 

≥ 60 Tuntas 8 29% 4 19% 

< 60 Tidak Tuntas 20 71% 17 81% 

Jumlah 28 100% 21 100% 

Berdasarkan tabel 3.5 di atas diperoleh informasi bahwa nilai 

siswa kelas Eksperimen yang berjumlah 28 siswa masih banyak yang 

mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Ada 

sebanyak 71% atau 20 peserta didik yang tidak tuntas dan ada 29% atau 

8 peserta didik yang tuntas. Sedangkan di kelas Kontrol, jumlah peserta 

didik yang mencapai KKM sebanyak 19% atau 4 peserta didik dan yang 

tidak tuntas sebanyak 81% atau 17 peserta didik. Data yang diperoleh 

selanjutnya di uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan atau 

uji t. 

1) Uji Normalitas 

Data pretest selanjutnya diuji apakah data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. 

Untuk melakukan uji normalitas dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 16.0 dengan kriteria pengujian apabila nilai 

signifikasi > α = 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dan 

jika nilai signifikasi < α = 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Adapun hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 



66 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan 

bantuan software SPSS 16.0  diperoleh informasi nilai signifikasi 

pada kelas eksperimen sebesar = 0,120 > 0,05 yang berarti data 

hasil pretest pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikasi sebesar = 

0,184 > 0,05 yang berarti data hasil pretest pada kelas kontrol 

(IVB) berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

pretest yang diperoleh dari kedua kelas tersebut sama-sama 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 11 hal. 181. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas selanjutnya dilakukan untuk mengetahui 

apakah data pretest dari kedua kelas memiliki varian yang sama 

atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji 

Levene’s dengan bantuan program SPSS 16.0 dengan kriteria 

pengujian apabila nilai signifikasi > α = 0,05 maka Ho diterima 

atau varian homogen, dan jika nilai signifikasi < α = 0,05 maka Ho 

ditolak atau varian tidak homogen. Adapun hasil uji normalitas 

adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS 16.0 dapat diperoleh nilai sig 

= 0,560 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima atau 

kedua varian homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 12 hal. 185. 

3) Uji t (independent sample t test) 

 Setelah diuji normalitas dan homogenitas kemudian data 

hasil pretest diuji kesamaan rata-rata menggunakan uji t 

(independent sample t test) dengan bantuan software SPSS 16.0. 

Karena data kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varian 

yang sama artinya kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal 

yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

13 hal. 188. 

 

 

 



68 

 

 

 

c. Data Hasil Observasi Aspek Afektif Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

1) Kelas Eksperimen  

Data ini diperoleh dari observasi aktivitas siswa selama 

kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran TGT 

(Team Game Tournament). Tujuan dilakukannya observasi aktivitas 

siswa adalah untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap mata 

pelajaran. Adapun indikator aspek afektif adalah Kesiapan, 

keaktifan, bekerjasama, keberanian. Observasi aspek afektif 

dilakukan setiap pertemuan adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Hasil Observasi Aspek Afektif Kelas Eksperimen 

Pertemu

an 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 

1 28 28 20 22 10 10 20 26 22 10 

2 28 28 23 22 13 15 20 26 25 15 

3 28 28 28 26 24 20 24 26 26 24 

4 28 28 28 27 26 25 25 26 27 26 

Jumlah 112 112 99 97 73 70 89 10

4 

10

0 

75 

Rata-

rata 

28 28 24,75 24,2

5 

18,25 17,5 22,25 26 25 18,75 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 

pertemuan aktivitas peserta didik untuk aspek afektif selalu ada 

peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran TGT 

(Team Game Tournament). Ini berarti penggunaan model 
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pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dalam pembelajaran 

berhasil, namun untuk peningkata pada aspek ke dua indikator ke 

dua rata-rata peningkatannya masih rendah yaitu 17,5. 

2) Kelas Kontrol 

Data ini diperoleh dari observasi aktivitas siswa selama 

kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Tujuan dilakukannya observasi aktivitas siswa adalah 

untuk mengetahui sikap peserta didik terhadap mata pelajaran. 

Adapun indikator aspek afektif adalah keberanian, ketepatan, dan 

keaktifan. Observasi aspek afektif dilakukan setiap pertemuan 

adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Hasil Observasi Aspek Afektif Kelas Kontrol 

Pertemu

an 

Aspek yang diamati 

1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 

1 21 21 18 17 10 10 18 19 19 10 

2 21 21 20 17 13 12 17 19 20 15 

3 21 21 21 20 15 17 19 21 18 17 

4 21 21 21 19 19 17 19 21 20 17 

Jumlah 84 84 80 73 57 56 73 80 77 59 

Rata-rata 21 21 20 18,25 14,25 14 18,25 20 19,25 14,75 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 

pertemuan aktivitas peserta didik untuk aspek afektif selalu ada 

peningkatan, namun untuk rata-ratanya masih sama dari awal 
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sampai akhir. Ini berarti penggunaan model konvensional berhasil 

namun masih kurang efektif untuk meningkatkan aktivitas siswa. 

d. Data Akhir Posttest 

Peneliti mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang berguna untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta 

didik. Posttest ini dilaksanakan pada tanggal 12 dan 14 Agustus 2019. 

Adapun data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.8 

Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N 

Skor 

Tertinggi 

Skor 

Terendah 

Rata-

rata 

Eksperimen 28 95 57 76,14 

Kontrol 21 85 57 69,38 

 

Berdasarkan tabel 3.8 dapat diketahui bahwa rata-rata 

kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan pada kelas 

eksperimen rata-rata 76,14 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 

57. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata kemampuan awal peserta 

didik sebesar 69,38 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 57. 

Berdasarkan hasil posttest diperoleh informasi tentang ketuntasan 

belajar. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.9 

Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Skor KKM 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N % N % 

≥ 60 Tuntas 26 93% 17 81% 

< 60 Tidak Tuntas 2 7% 4 19% 

Jumlah 28 100% 21 100% 

Berdasarkan tabel 3.9 di atas diperoleh informasi bahwa nilai 

siswa kelas eksperimen yang berjumlah 28 siswa masih banyak yang 

mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Ada 

sebanyak 93% atau 26 peserta didik yang tuntas dan ada 7% atau 2 

peserta didik yang tidak tuntas. Sedangkan di kelas kontrol, jumlah 

peserta didik yang mencapai KKM sebanyak 81% atau 17 peserta didik 

dan yang tidak tuntas sebanyak 19% atau 4 peserta didik. Data yang 

diperoleh selanjutnya di uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

perbedaan atau uji t. 

1) Uji Normalitas 

Data posttest selanjutnya diuji apakah data kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan 

uji normalitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 16.0 dengan 

kriteria pengujian apabila nilai signifikasi > α = 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal, dan jika nilai signifikasi < α = 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas 

adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan 

bantuan software SPSS 16.0  diperoleh informasi nilai signifikasi 

pada kelas eksperimen sebesar = 0,481 > 0,05 yang berarti data hasil 

posttest pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan pada 

kelas kontrol diperoleh nilai signifikasi sebesar = 0,137 > 0,05 yang 

berarti data hasil posttest pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data posttest yang diperoleh dari 

kedua kelas tersebut sama-sama berdistribusi normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14 hal. 190. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas selanjutnya dilakukan untuk mengetahui 

apakah data pretest dari kedua kelas memiliki varian yang sama atau 

tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene’s 

dengan bantuan program SPSS 16.0 dengan kriteria pengujian 

apabila nilai signifikasi > α = 0,05 maka Ho diterima atau varian 

homogen, dan jika nilai signifikasi < α = 0,05 maka Ho ditolak atau 

varian tidak homogen. Adapun hasil uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS 16.0 dapat diperoleh nilai sig 

= 0,341 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima atau 

keuda varian homogen. Karena data kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mempunyai varian yang sama. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 15 hal. 194. 

3) Uji Perbedaan (Independent Sample t Test) Nilai Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 

memiliki varian homogen. Sehingga uji perbedaan nilai posttest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang digunakan adalah uji 

independent sample t test. Uji independent sample t test dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan secara signifikan 

antara nilai posttest peserta didik kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) 

dan peserta didik kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 
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Berdasarkan pengujian menggunakan bantuan program SPSS 

16.0 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,020 < 0,05. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi antara hasil 

belajar peserta didik kelas eksperimen dan peserta didik kelas 

kontrol. Perhitungan selengkapnya bisa dilihat di lampiran ke 16 h. 

198. 

 

e. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki varian yang homogen. Sehingga uji perbedaan 

nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan Uji t.  

Data peningkatan hasil belajar peserta didik untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dengan menggunakan N-

gain pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.10 

Nilai N-gain 

Kelompok  Nilai Tertinggi Nilai 

Terendah 

Mean 

Eksperimen  0,72 0,08 0,40 

Kontrol  0,57 0,06 0,33 

Hasil N-Gain untuk peserta didik kelas eksperimen yang 

mendapatkan kategori tinggi berjumlah 1 peserta didik, untuk yang 

mendapatkan kategori sedang berjumlah 19 peserta didik untuk peserta 

didik yang mendapat kategori rendah berjumlah 7 peserta didik dan 

untuk yang mendapatkan kategori tetap berjumlah 1 peserta didik. 

Sedangkan untuk hasil N-Gain kelas kontrol yang mendapatkan 

kategori sedang berjumlah 14 peserta didik dan yang mendapatkan 

kategori rendah berjumlah 7. Jadi, kesimpulannya adalah kelas 

eksperimen memiliki rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dibanding 

kelas kontrol. Artinya penggunaan model pembelajaran pada kelas 

eksperimen berhasil. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

18, h. 205. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan 

dua kelas yaitu kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai 

kelas kontrol. Kelas kontrol berfungsi sebagai pembanding untuk menguji 

keefektifan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament). 

Pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan masing-

masing sebanyak 5 kali pertemuan dan setiap pertemuan terdiri dari 2 jam 
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pelajaran (2 x 35 menit). Hasil dari penelitian ini ialah untuk ranah kognitif 

peserta didik kelas eksperimen yang mendapatkan kategori tinggi berjumlah 1 

peserta didik, untuk yang mendapatkan kategori sedang berjumlah 19 peserta 

didik untuk peserta didik yang mendapat kategori rendah berjumlah 7 peserta 

didik dan untuk yang mendapatkan kategori tetap berjumlah 1 peserta didik. 

Sedangkan untuk hasil N-Gain kelas kontrol yang mendapatkan kategori 

sedang berjumlah 14 peserta didik dan yang mendapatkan kategori rendah 

berjumlah 7. Jadi, kesimpulannya adalah kelas eksperimen memiliki rata-rata 

hasil belajar yang lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Artinya penggunaan 

model pembelajaran pada kelas eksperimen berhasil.  

Sedangkan untuk ranah afektif, setiap pertemuan aktivitas peserta 

didik di kelas eksperimen untuk aspek afektif selalu ada peningkatan setelah 

diterapkannya model pembelajaran TGT (Team Game Tournament). Ini berarti 

penggunaan model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) dalam 

pembelajaran berhasil, namun untuk peningkata pada aspek ke dua indikator ke 

dua rata-rata peningkatannya masih rendah yaitu 17,5 dan setiap pertemuan 

aktivitas peserta didik di kelas kontrol untuk aspek afektif selalu ada 

peningkatan, namun peningkatannya tidak sesignifikan seperti di kelas 

eksperimen. Ini berarti penggunaan model konvensional berhasil namun masih 

kurang efektif untuk meningkatkan aktivitas siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan 

berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran TGT (Team Game Tournament) berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik, karena saat pembelajaran terdapat unsur permainan dan 

kerja kelompok antar peserta didik, sehingga dapat menumbuhkan rasa 

persaingan antara peserta didik dan pembelajaran di kelas dapat lebih menarik. 

Kesimpulan tersebut berdasarkan fakta dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada kelas eksperimen dengan diperoleh peningkatan 

hasil belajar menggunakan N-Gain ternormalisasi atau N-Gain Score, untuk 

peserta didik yang mendapatkan kategori tinggi berjumlah 1 peserta didik, 

untuk yang mendapatkan kategori sedang berjumlah 19 peserta didik untuk 

peserta didik yang mendapat kategori rendah berjumlah 7 peserta didik dan 

untuk yang mendapatkan kategori tetap berjumlah 1 peserta didik. Sedangkan 

untuk hasil N-Gain kelas kontrol yang mendapatkan kategori sedang berjumlah 

14 peserta didik dan yang mendapatkan kategori rendah berjumlah 7. Jadi, 

kesimpulannya adalah kelas eksperimen memiliki rata-rata hasil belajar yang 

lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Sedangkan untuk ranah afektif, setiap 

pertemuan aktivitas peserta didik di kelas eksperimen untuk aspek afektif 

selalu ada peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran TGT (Team 

Game Tournament). Ini berarti penggunaan model pembelajaran TGT (Team 
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Game Tournament) dalam pembelajaran berhasil, namun untuk peningkata 

pada aspek ke dua indikator ke dua rata-rata peningkatannya masih rendah 

yaitu 17,5 dan setiap pertemuan aktivitas peserta didik di kelas kontrol untuk 

aspek afektif selalu ada peningkatan, namun peningkatannya tidak sesignifikan 

seperti di kelas eksperimen. Ini berarti penggunaan model konvensional 

berhasil namun masih kurang efektif untuk meningkatkan aktivitas siswa. 

Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar 

peserta didik kelas melalui model pembelajaran TGT (Team Game 

Tournament) dengan peserta didik kelas yang belajar melalui pembelajaran 

konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model TGT 

(Team Game Tournament) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pelajaran matematika SD. 

B. Saran 

1. Bagi pendidik, model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) di 

harapkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam memberikan variasi 

dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi sekolah, khususnya kepala sekolah sebagai pemimpin diharapkan 

dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam pemilihan model 

pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik, model pembelajaran TGT (Team Game Tournament) ini 

dapat diterapkan untuk menarik minat peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
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4. Bagi peneliti lanjutan, yang ingin menerapkan model pembelajaran TGT 

(Team Game Tournament) sebaiknya disesuaikan dengan proses 

penerapannya terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas pendukung 

berupa media pembelajaran, dan karakteristik peserta didik yang ada pada 

sekolah diterapkannya model pembelajaran ini. 
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peneliti berkonsultasi dengan guru mata 
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2019 
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eksperimen (IVA) 
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Peneliti melaksanakan posttest pada kelas 

eksperimen (IVB) 
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SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : SDN 1 Pakuan Aji 

Kelas/Semester  : IV / I 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Bab 1   : KPK dan FPB 

 
Kompetensi Inti  :  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 
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Kompetensi Dasar 
Materi Pokok dan 

Uraian Materi 
Pengalaman Belajar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Alokasi Waktu Sumber/ 

Bahan/ Alat 

 

3.5 Mendeskripsikan 

konsep faktor dan 

kelipatan 
 

 

 

Kelipatan dan Faktor 

o Kelipatan suatu bilagan 

o Faktor suatu bilangan 
 

 

o Mempelajari kelipatan suatu 

bilanagan yang merupakan 

hasil perkalian suatu bilangan 
dengan bilangan asli 

o Mempelajari faktor suatu 

bilangan-bilangan yang 

merupakan bagian dari hasil 
perkalian 

1 x 12 = 12  

2 x 6  = 12 

3 x 4  = 12                     

maka faktor bilangan 12 

adalah 1, 2, 3, 4, 6 dan 12 

o Latihan mencari faktor 

bilangan  
 

 

o Mencari kelipatan dan faktor 

suatu bilangan 

 

 

2 jp 

 

Sumber: 

Buku 

Matematika 
kelas 4 

 

 

 
 

3.6 Mengidentifikasi 

Bilangan Prima 

Bilangan Prima 

o Menjelaskan Bilangan 

Prima 
o Menyelesaikan masalah 

yang terkait dengan 

bilangan prima 

o Mengamati bilangan dari 
1 sampai dengan 100 

o Mempelajari pengertian 

tentang bilangan prima  

o Mempelajari bilangan prima 
dari 1-100.  

o Mencari bilangan prima dari 

1 sampai dengan 100 

2jp Sumber: 

Buku 

Matematika 
kelas 4 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 1 Pakuan Aji 

Kelas/Semester : 4 (empat)/1 

Tema 2  : Selalu Berhemat Energi 

Sub Tema 1  : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

Kelas   : Eksperimen 

Pertemuan  : 1 (satu) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan faktor dan 

kelipatan suatu 

bilangan 

 3.5.1 Menentukan cara mencari factor dari 

bilangan yang ditentukan dengan pohon 

faktor dan tabel 

3.5.2 Menuliskan kelipatan dari bilangan yang 

ditentukan 

3.5.3 Menggunakan konsep faktor dan kelipatan 

suatu bilangan untuk menyelesaikan 

masalah 

3.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan 

3.6 Mengidentifikasi 

bilangan prima 

3.6.1 Menjelaskan bilangan prima 

3.6.2 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

bilangan prima 

3.6.3 Mengamati bilangan dari 1 sampai 100 

dalam bentuk tabel persegi, kemudian 

mencari bilangan prima antara 1-100 

4.5Menjelaskan dan 

menentukan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan 

persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

4.5.1 Menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan 

persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

4.5.2 Mengidentifikasi kelipatan dari bilangan 

yang ditentukan sekurangnya dua bilangan 

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

FPB dan KPK 

4.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

terkait dengan FPB dan KPK 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan faktor kelipatan suatu bilangan 

2. Siswa mampu mengidentifikasi bilangan prima 
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3. Siswa mampu menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Saintific 

Model     : TGT (Team Game Tournament) 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan 

permainan 

E. Materi Pembelajaran 

1. Faktor 

Faktor adalah bilangan yang membagi habis bilangan yang dimaksud. 

Faktor sebuah bilangan, angka 1 dan angka itu sendiri termasuk faktor 

sebuah bilangan. Contoh: faktor dari 15 adalah 1,3,5, dan 15. Faktor dari 

18 adalah 1,2,3,6,9,18. 

2. Kelipatan 

Kelipatan adalah proses penambahan berulang dari sebuah bilangan atau 

kelipatan adalah penjumlahan berulang. Contoh: bilangan kelipatan 5 

terdiri atas 5,10,15,20,25,30,35. Adapun contoh lain: bilangan kelipatan 3 

terdiri atas 3,6,9,12,15,18. 

3. Mengenal bilangan prima dan mengenal faktor prima 

Bilangan prima adalah bilangan yang memiliki dua faktor, yaitu 1 dan 

bilangan itu sendiri. Contoh: 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11. Manakah yang 

merupakan bilangan prima dari kumpulan dari kumpulan bilangan 

tersebut! jawabannya adalah 2 faktornya adalah 1 dan 2, 3 faktornya 

adalah 1 dan 3, 5 faktornya adalah 1 dan 5, 7 faktornya adalah 1dan 7, 11 

faktornya adalah 1 dan 11. Jadi bilangan 2,3,5,7,11 adalah contoh dari 

bilangan prima. Faktor prima adalah faktor-faktor suatu bilangan yang 

berbentuk bilangan prima. Cara untuk mendapatkan faktor prima dari 

sebuah bilangan adalah membagi bilangan tersebut dengan bilangan 
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prima sampai didapat hasil bagi berupa bilangan prima. Contoh: 

berapakah faktor prima dari 6 jawabannya adalah pertama-tama kita bagi 

6 dengan 2 (2 adalah bilangan prima pertama), didapat hasil bagi adalah 

3. Karena 3 adalah bilangan prima, maka proses perhitungan selesai, dan 

didapat faktor prima 6 adalah 2 dan 3. 

 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : Permainan ular tangga 

Bahan   : Dadu dan kertas ular tangga 

Sumber Belajar : Buku guru dan siswa kelas IV, Tema 2: Selalu Berhemat 

Energi. Buku tematik terpadu kurikulum 2013. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

 2 Menit 

2. Guru memeriksa kerapihan, posisi tempat 

duduk disesuaikan dengan pembelajaran 

1 Menit 

3. Kelas dilanjutkan dengan doa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

1 Menit 

4. Memberikan appersepsi 3 Menit 

5. Siswa diajak ice breaking untuk 

menyegarkan suasana. 

2 Menit 

6. Menyampaikan tujuan dari materi hari ini, 

memberikan motivasi  kepada mahasiswa 

untuk aktif mengikuti pembelajaran, dan 

memperoleh tujuan pembelajaran. 

2 Menit 

Inti 1. Guru memberikan pretest 10 Menit 

2. Guru memandu siswa ”Tepuk 

Semangat” 

1 Menit 
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3. Guru menyajikan materi kepada 

Peserta didik tentang Kelipatan dan 

Faktor. 

10 Menit 

4. Guru meminta siswa untuk 

memindahkan bangku untuk 

membentuk meja tim 

3 Menit 

5. Guru menjelaskan kepada peserta didik 

bahwa meraka akan bekerja sama 

dengan kelompok belajar selama 

beberapa pertemuan 

1 Menit 

6. Guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok berdasarkan dari 

ulangan harian sebelumnya, jenis 

kelamin, etnik, dan ras. Kelompok 

terdiri dari 7 kelompok yang 

beranggotakan 4 orang peserta didik.  

4 Menit 

7. Guru menjelaskan peraturan dalam 

permainan ular tangga. Dalam 

permainan ini dimainkan pada meja 

turnamen atau lomba oleh 4 orang 

peserta didik yang mewakili tim atau 

kelompoknya masing-masing. 

3 Menit 

8. Peserta didik memilih kartu bernomor 

dan mencoba menjawab pertanyaan 

yang sesuai dengan nomor itu. 

1 Menit 

9. Peserta didik yang menjawab benar 

akan mendapat skor. Skor ini yang 

nantinya dikumpulkan untuk turnamen 

atau lomba mingguan 

1 Menit 

10. Guru membagi peserta didik ke dalam 1 Menit 
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beberapa meja turnamen atau lomba 

11. Guru kemudian mengumumkan 

kelompok yang menang, masing-

masing tim atau kelompok akan 

mendapat bintang atau hadiah apabila 

rata-rata skor memenuhi kriteria yang 

telah ditentukan. 

1 Menit 

Penutup 1. Guru memberi tes soal 10 Menit 

2. Guru bertanya kembali pada siswa 

apakah sudah paham 

1 Menit 

3. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung 

a. Apa saja yang telah dipelajari pada 

kegiatan hari ini? 

b. Apakah Kelipatan dan Faktor itu? 

3 Menit 

4. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini 

1 Menit 

5. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

1 Menit 

6. Guru memberikan motivasi siswa 

untuk selalu belajar 

1 Menit 

7. Bersama-sama menutup pelajaran 

dengan berdoa dan Hamdallah. 

1 Menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

a. Teknik  : Tes 

b. Instrumen  : Lembar Soal 
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2. Penilaian Afektif 

a. Teknik  : Non tes 

b. Instrumen  : Lembar Observasi 

Lembar Nilai 

Pertemuan Ke-1 

Sub materi Kelipatan, Faktor, dan Bilangan Prima 

 

1) Penilaian Kognitif 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Ahmad Fatkur Roji    

2. Afgan Vareza    

3. Akbar Pratama    

4. Annisa Oktavia    

5. Aldi Satriyo Nugroho    

6. Alin Feliza    

7. Aditya Putra Wijaya    

8. Cisilia Anggitan    

9. Callista Finensya Azahra    

10. Devi Puspita    

11. Dimmas Pratama    

12. Eza Ananda    

13. Henji Sindi Lestari    

14. Khoirul Abdillah    

15. Lovelina Az-Zahra    

16. Laila Latifatul Khoiriyah    

17. Muhammad Fajar    

18. M. Rafa Asif Andiyana    

19. M. Tegar Maulana    

20. Muhammad Al-habby    

21. Nisa’u Azka    

22. Revan Affandi    

23. Riki Rahmat Dani    

24. Sefina     

25. Shely Regina Putri    

26. Surya Alfarizky    

27. Yulia Neisya Fristi    

28. Yoga Enggal Tama    
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Catatan: 

Nilai = 
                       

           
 

 

Soal Tes 

a) Tulislah bilangan kelipatan 4 yang kurang dari 20! 

b) Carilah faktor dari 16 

c) Carilah bilangan prima yang kurang dari 30! 

 

2) Penilaian Afektif 

No Nama Peserta Didik 

Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 

1. Ahmad Fatkur Roji           

2. Afgan Vareza           

3. Akbar Pratama           

4. Annisa Oktavia           

5. Aldi Satriyo Nugroho           

6. Alin Feliza           

7. Aditya Putra Wijaya           

8. Cisilia Anggitan           

9. Callista Finensya Azahra           

10. Devi Puspita           

11. Dimmas Pratama           

12. Eza Ananda           

13. Henji Sindi Lestari           

14. Khoirul Abdillah           

15. Lovelina Az-Zahra           
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16. Laila Latifatul Khoiriyah           

17. Muhammad Fajar           

18. M. Rafa Asif Andiyana           

19. M. Tegar Maulana           

20. Muhammad Al-habby           

21. Nisa’u Azka           

22. Revan Affandi           

23. Riki Rahmat Dani           

24. Sefina            

25. Shely Regina Putri           

26. Surya Alfarizky           

27. Yulia Neisya Fristi           

28. Yoga Enggal Tama           

 

Keterangan: 

Keberanian : Keberanian peserta didik saat menjawab 

pertanyaan dari pendidik. 

Ketepatan : Ketepatan peserta didik saat menjawab 

pertanyaan pendidik 

Keaktifan : Keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 1 Pakuan Aji 

Kelas/Semester : 4 (empat)/1 

Tema 2  : Selalu Berhemat Energi 

Sub Tema 1  : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

Kelas   : Eksperimen 

Pertemuan  : 2 (dua) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan faktor dan 

kelipatan suatu 

bilangan 

 3.5.1 Menentukan cara mencari factor dari 

bilangan yang ditentukan dengan pohon 

faktor dan tabel 

3.5.2 Menuliskan kelipatan dari bilangan yang 

ditentukan 

3.5.3 Menggunakan konsep faktor dan kelipatan 

suatu bilangan untuk menyelesaikan 

masalah 

3.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan 

3.6 Mengidentifikasi 

bilangan prima 

3.6.1 Menjelaskan bilangan prima 

3.6.2 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

bilangan prima 

3.6.3 Mengamati bilangan dari 1 sampai 100 

dalam bentuk tabel persegi, kemudian 

mencari bilangan prima antara 1-100 

4.5Menjelaskan dan 

menentukan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan 

persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

4.5.1 Menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan 

persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

4.5.2 Mengidentifikasi kelipatan dari bilangan 

yang ditentukan sekurangnya dua bilangan 

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

FPB dan KPK 

4.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

terkait dengan FPB dan KPK 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan faktor kelipatan suatu bilangan 

2. Siswa mampu mengidentifikasi bilangan prima 
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3. Siswa mampu menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Saintific 

Model     : TGT (Team Game Tournament) 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan 

permainan 

E. Materi Pembelajaran 

1. Kelipatan persekutuan suatu bilangan 

Kelipatan persekutuan suatu bilangan adalah kelipatan yang sama-sama 

dimiliki oleh dua bilangan atau lebih.  

Contoh soal:  

Setiap 5 hari sekali irfan mengikuti les matematika. Imas mengikuti les 

matematika setiap 3 hari sekali. Pada hari keberapa keduanya mengikuti 

les secara bersama-sama! Jawabannya:  

Kelipatan 5 = 5,10,15,...  

Kelipatan 3 = 3,6,9,12,15,.... 

Jadi, keduanya mengikuti les secara bersama-sama pada hari ke 15. 

2. Faktor persekutuan suatu bilangan 

Faktor persekutuan suatu bilangan adalah faktor yang sama-sama 

dimiliki oleh dua bilangan atau lebih.  

Contoh soal: 

Tentukan faktor persekutuan dari 9 dan 18! 

Jawab:  

Faktor dari 9 = 1,3,dan 9 

Faktor dari 18 = 1,2,3,6,9 dan 18 

Jadi, faktor persekutuan dari 9 dan 18 adalah 1,3, dan 9.  
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F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : Permainan ular tangga 

Bahan   : Dadu dan kertas ular tangga 

Sumber Belajar : Buku guru dan siswa kelas IV, Tema 2: Selalu Berhemat 

Energi. Buku tematik terpadu kurikulum 2013. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi

waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

2 Menit 

2. Guru memeriksa kerapihan, posisi tempat 

duduk disesuaikan dengan pembelajaran 

1 Menit 

3. Kelas dilanjutkan dengan doa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

1 Menit 

4. Guru menanyakan tentang materi 

sebelumnya 

3 Menit 

5. Siswa diajak ice breaking untuk 

menyegarkan suasana. 

2 Menit 

6. Menyampaikan tujuan dari materi hari ini, 

memberikan motivasi  kepada mahasiswa 

untuk aktif mengikuti pembelajaran, dan 

memperoleh tujuan pembelajaran. 

2 Menit 

 Inti 1. Guru menyajikan materi kepada Peserta 

didik tentang Kelipatan persekutuan suatu 

bilangan 

10 Menit 

2. Guru meminta peserta didik untuk duduk 

sesuai dengan kelompok yang sudah 

ditentukan pada pertemuan sebelumnya 

1 Menit 

3. Guru mengingatkan kembali tentang 

peraturan dalam permainan ular tangga. 

3 Menit 
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Dalam permainan ini dimainkan pada 

meja turnamen atau lomba oleh 4 orang 

peserta didik yang mewakili tim atau 

kelompoknya masing-masing. 

4. Peserta didik memilih kartu bernomor dan 

mencoba menjawab pertanyaan yang 

sesuai dengan nomor itu. 

1 Menit 

5. Peserta didik yang menjawab benar akan 

mendapat skor. Skor ini yang nantinya 

dikumpulkan untuk turnamen atau lomba 

mingguan 

1 Menit 

6. Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa meja turnamen atau lomba 

1 Menit 

7. Guru kemudian mengumumkan kelompok 

yang menang, masing-masing tim atau 

kelompok akan mendapat bintang atau 

hadiah apabila rata-rata skor memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan. 

1 Menit 

Penutup 1. Guru memberi tes soal 7 Menit 

2. Guru bertanya kembali pada siswa apakah 

sudah paham 

1 Menit 

3. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

a. Apa saja yang telah dipelajari pada 

kegiatan hari ini? 

c. Apakah Kelipatan persekutuan suatu 

bilangan? 

3 Menit 

4. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini 

2 Menit 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 2 Menit 
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aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

6. Guru memberikan motivasi siswa untuk 

selalu belajar 

2 Menit 

7. Bersama-sama menutup pelajaran dengan 

berdoa dan Hamdallah. 

e

n

i

t 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

a. Teknik  : Tes 

b. Instrumen  : Lembar Soal 

2. Penilaian Afektif 

a. Teknik  : Non tes 

b. Instrumen  : Lembar Observasi 

 

Lembar Nilai 

Pertemuan Ke-2 

Sub materi Kelipatan Persekutuan suatu Bilangan 

 

1) Penilaian Kognitif 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Ahmad Fatkur Roji    

2. Afgan Vareza    

3. Akbar Pratama    

4. Annisa Oktavia    

5. Aldi Satriyo Nugroho    

6. Alin Feliza    

7. Aditya Putra Wijaya    

8. Cisilia Anggitan    

9. Callista Finensya Azahra    

10. Devi Puspita    

11. Dimmas Pratama    
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12. Eza Ananda    

13. Henji Sindi Lestari    

14. Khoirul Abdillah    

15. Lovelina Az-Zahra    

16. Laila Latifatul Khoiriyah    

17. Muhammad Fajar    

18. M. Rafa Asif Andiyana    

19. M. Tegar Maulana    

20. Muhammad Al-habby    

21. Nisa’u Azka    

22. Revan Affandi    

23. Riki Rahmat Dani    

24. Sefina     

25. Shely Regina Putri    

26. Surya Alfarizky    

27. Yulia Neisya Fristi    

28. Yoga Enggal Tama    

 

Catatan: 

Nilai = 
                       

           
 

 

Soal Tes 

a) Carilah faktor pesekutuan dari bilangan 14 dan 7! 

b) Carilah faktor persekutuan dari bilangan 8 dan 12! 

c) Carilah faktor persekutuan dari 5 dan 10! 

 

2) Penilaian Afektif 

No Nama Peserta Didik 

Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 

1. Ahmad Fatkur Roji           

2. Afgan Vareza           

3. Akbar Pratama           
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4. Annisa Oktavia           

5. Aldi Satriyo Nugroho           

6. Alin Feliza           

7. Aditya Putra Wijaya           

8. Cisilia Anggitan           

9. Callista Finensya Azahra           

10. Devi Puspita           

11. Dimmas Pratama           

12. Eza Ananda           

13. Henji Sindi Lestari           

14. Khoirul Abdillah           

15. Lovelina Az-Zahra           

16. Laila Latifatul Khoiriyah           

17. Muhammad Fajar           

18. M. Rafa Asif Andiyana           

19. M. Tegar Maulana           

20. Muhammad Al-habby           

21. Nisa’u Azka           

22. Revan Affandi           

23. Riki Rahmat Dani           

24. Sefina            

25. Shely Regina Putri           

26. Surya Alfarizky           

27. Yulia Neisya Fristi           

28. Yoga Enggal Tama           
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Keterangan: 

Keberanian : Keberanian peserta didik saat menjawab 

pertanyaan dari pendidik. 

Ketepatan : Ketepatan peserta didik saat menjawab 

pertanyaan pendidik 

Keaktifan : Keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran 

 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 1 Pakuan Aji 

Kelas/Semester : 4 (empat)/1 

Tema 2  : Selalu Berhemat Energi 

Sub Tema 1  : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

Kelas   : Eksperimen 

Pertemuan  : 3 (tiga) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan faktor dan 

kelipatan suatu 

bilangan 

 3.5.1 Menentukan cara mencari factor dari 

bilangan yang ditentukan dengan pohon 

faktor dan tabel 

3.5.2 Menuliskan kelipatan dari bilangan yang 

ditentukan 

3.5.3 Menggunakan konsep faktor dan kelipatan 

suatu bilangan untuk menyelesaikan 

masalah 

3.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan 

3.6 Mengidentifikasi 

bilangan prima 

3.6.1 Menjelaskan bilangan prima 

3.6.2 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

bilangan prima 

3.6.3 Mengamati bilangan dari 1 sampai 100 

dalam bentuk tabel persegi, kemudian 

mencari bilangan prima antara 1-100 

4.5Menjelaskan dan 

menentukan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan 

persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

4.5.1 Menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan 

persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

4.5.2 Mengidentifikasi kelipatan dari bilangan 

yang ditentukan sekurangnya dua bilangan 

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

FPB dan KPK 

4.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

terkait dengan FPB dan KPK 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan faktor kelipatan suatu bilangan 

2. Siswa mampu mengidentifikasi bilangan prima 
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3. Siswa mampu menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Saintific 

Model     : TGT (Team Game Tournament) 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan 

permainan 

E. Materi Pembelajaran 

1. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari suatu pasangan bilangan 

adalah angka/bilangan terkecil yang terdapat pada kelipatan persekutuan 

pasangan bilangan tersebut. 

Contoh soal: 

Carilah KPK dari 4 dan 6! 

Jawabannya: 

Kelipatan 4 = 4,8,12,16,20,24,28,32,36,... 

Kelipatan 6 = 6,12,18,24,30,36,42,48,... 

Kelipatan persekutuan dari 4 dan 6 adalah 12,24,dan 36 

Jadi, kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 4 dan 6 adalah 12 

2. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari suatu bilangan 

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari pasangan suatu bilangan adalah 

bilangan yang terdapat pada faktor persekutuan pasangan bilangan 

tersebut. 

Contoh soal: 

Carilah FPB dari 9 dan 18! 

Jawab: 

Faktor dari 9 = 1,3,dan 9 

Faktor dari 18 = 1,2,3,6,9,dan 18 
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Faktor persekutuan dari 9 dan 18 adalah 1,3,dan 9 

Jadi, faktor persekutuan terbesar (FPB) dari 9 dan 18 adalah 9. 

 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : Permainan ular tangga 

Bahan   : Dadu dan kertas ular tangga 

Sumber Belajar : Buku guru dan siswa kelas IV, Tema 2: Selalu Berhemat 

Energi. Buku tematik terpadu kurikulum 2013. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi

waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

2 Menit 

2. Guru memeriksa kerapihan, posisi tempat 

duduk disesuaikan dengan pembelajaran 

1 Menit 

3. Kelas dilanjutkan dengan doa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

1 Menit 

4. Guru menanyakan tentang materi 

sebelumnya 

3 Menit 

5. Siswa diajak ice breaking untuk 

menyegarkan suasana. 

2 Menit 

6. Menyampaikan tujuan dari materi hari ini, 

memberikan motivasi  kepada mahasiswa 

untuk aktif mengikuti pembelajaran, dan 

memperoleh tujuan pembelajaran. 

2 Menit 

Inti  1. Guru menyajikan materi kepada Peserta 

didik tentang KPK dan FPB. 

10 Menit 

2. Guru mengingatkan kembali kepada 

peserta didik untuk duduk berdasarkan 

kelompoknya 

1 Menit 
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3. Guru menjelaskan kembali tentang 

peraturan dalam permainan ular tangga. 

Dalam permainan ini dimainkan pada 

meja turnamen atau lomba oleh 4 orang 

peserta didik yang mewakili tim atau 

kelompoknya masing-masing. 

1 Menit 

4. Peserta didik memilih kartu bernomor dan 

mencoba menjawab pertanyaan yang 

sesuai dengan nomor itu. 

1 Menit 

5. Peserta didik yang menjawab benar akan 

mendapat skor. Skor ini yang nantinya 

dikumpulkan untuk turnamen atau lomba 

mingguan 

1 Menit 

6. Guru kemudian mengumumkan kelompok 

yang menang, masing-masing tim atau 

kelompok akan mendapat bintang atau 

hadiah apabila rata-rata skor memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan. 

1 Menit 

Penutup 1. Guru memberi tes soal 5 Menit 

2. Guru bertanya kembali pada siswa apakah 

sudah paham 

1 Menit 

3. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

a. Apa saja yang telah dipelajari pada 

kegiatan hari ini? 

b. Apakah KPK dan FPB? 

3 Menit 

4. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini 

2 Menit 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

2 Menit 



 

 

113 

 

selanjutnya. 

6. Guru memberikan motivasi siswa untuk 

selalu belajar 

2 Menit 

7. Bersama-sama menutup pelajaran dengan 

berdoa dan Hamdallah. 

2 Menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

a. Teknik  : Tes 

b. Instrumen  : Lembar Soal 

2. Penilaian Afektif 

a. Teknik  : Non tes 

b. Instrumen  : Lembar Observasi 

 

Lembar Nilai 

Pertemuan Ke-3 

Sub materi KPK dan FPB 

 

1) Penilaian Kognitif 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Ahmad Fatkur Roji    

2. Afgan Vareza    

3. Akbar Pratama    

4. Annisa Oktavia    

5. Aldi Satriyo Nugroho    

6. Alin Feliza    

7. Aditya Putra Wijaya    

8. Cisilia Anggitan    

9. Callista Finensya Azahra    

10. Devi Puspita    

11. Dimmas Pratama    

12. Eza Ananda    

13. Henji Sindi Lestari    

14. Khoirul Abdillah    

15. Lovelina Az-Zahra    
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16. Laila Latifatul Khoiriyah    

17. Muhammad Fajar    

18. M. Rafa Asif Andiyana    

19. M. Tegar Maulana    

20. Muhammad Al-habby    

21. Nisa’u Azka    

22. Revan Affandi    

23. Riki Rahmat Dani    

24. Sefina     

25. Shely Regina Putri    

26. Surya Alfarizky    

27. Yulia Neisya Fristi    

28. Yoga Enggal Tama    

 

Catatan: 

Nilai = 
                       

           
 

 

Soal Tes 

a) Carilah KPK dari 5 dan 6! 

b) Carilah FPB dari 15 dan 6! 

c) Carilah KPK dari 2 dan 7! 

 

2) Penilaian Afektif 

No Nama Peserta Didik 

Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 

1. Ahmad Fatkur Roji           

2. Afgan Vareza           

3. Akbar Pratama           

4. Annisa Oktavia           

5. Aldi Satriyo Nugroho           

6. Alin Feliza           

7. Aditya Putra Wijaya           

8. Cisilia Anggitan           

9. Callista Finensya Azahra           

10. Devi Puspita           
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11. Dimmas Pratama           

12. Eza Ananda           

13. Henji Sindi Lestari           

14. Khoirul Abdillah           

15. Lovelina Az-Zahra           

16. Laila Latifatul Khoiriyah           

17. Muhammad Fajar           

18. M. Rafa Asif Andiyana           

19. M. Tegar Maulana           

20. Muhammad Al-habby           

21. Nisa’u Azka           

22. Revan Affandi           

23. Riki Rahmat Dani           

24. Sefina            

25. Shely Regina Putri           

26. Surya Alfarizky           

27. Yulia Neisya Fristi           

28. Yoga Enggal Tama           

 

Keterangan: 

Keberanian : Keberanian peserta didik saat menjawab 

pertanyaan dari pendidik. 

Ketepatan : Ketepatan peserta didik saat menjawab 

pertanyaan pendidik 

Keaktifan : Keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran 

 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 1 Pakuan Aji 

Kelas/Semester : 4 (empat)/1 

Tema 2  : Selalu Berhemat Energi 

Sub Tema 1  : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

Kelas   : Eksperimen 

Pertemuan  : 4 (empat) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan faktor dan 

kelipatan suatu 

bilangan 

 3.5.1 Menentukan cara mencari factor dari 

bilangan yang ditentukan dengan pohon 

faktor dan tabel 

3.5.2 Menuliskan kelipatan dari bilangan yang 

ditentukan 

3.5.3 Menggunakan konsep faktor dan kelipatan 

suatu bilangan untuk menyelesaikan 

masalah 

3.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan 

3.6 Mengidentifikasi 

bilangan prima 

3.6.1 Menjelaskan bilangan prima 

3.6.2 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

bilangan prima 

3.6.3 Mengamati bilangan dari 1 sampai 100 

dalam bentuk tabel persegi, kemudian 

mencari bilangan prima antara 1-100 

4.5Menjelaskan dan 

menentukan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan 

persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

4.5.1 Menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan 

persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

4.5.2 Mengidentifikasi kelipatan dari bilangan 

yang ditentukan sekurangnya dua bilangan 

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

FPB dan KPK 

4.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

terkait dengan FPB dan KPK 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan faktor kelipatan suatu bilangan 

2. Siswa mampu mengidentifikasi bilangan prima 
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3. Siswa mampu menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Saintific 

Model     : TGT (Team Game Tournament) 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan 

permainan 

E. Materi Pembelajaran 

1. Menyelesaikan masalah KPK dan FPB dalam kehidupan sehari-hari 

Contoh soal: 

Ibu membeli 15 bungkus mie instan dan 6 botol sabun mandi isi ulang. 

Kemudian ibu memasukkannya ke dalam kantong plastik sama banyak. 

Berapa buah kantong plastik yang ibu butuhkan! 

Jawabannya: 

Faktor dari 15 adalah 1,3,5, dan 15 

Faktor dari 6 adalah 1,2,3, dan 6 

Faktor pesekutuan dari 15 dan 6 adalah 1 dan 3 

FPB dari 15 dan 6 adalah 3 

Jadi, kantong plastik yang ibu butuhkan adalah 3 buah. 

 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media/Alat  : Permainan ular tangga 

Bahan   : Dadu dan kertas ular tangga 

Sumber Belajar : Buku guru dan siswa kelas IV, Tema 2: Selalu Berhemat 

Energi. Buku tematik terpadu kurikulum 2013. 
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G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi

waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

3 Menit 

2. Guru memeriksa kerapihan, posisi tempat 

duduk disesuaikan dengan pembelajaran 

3 Menit 

3. Kelas dilanjutkan dengan doa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

3 Menit 

4. Guru menanyakan tentang materi 

sebelumnya 

3 Menit 

5. Siswa diajak ice breaking untuk 

menyegarkan suasana. 

3 Menit 

Inti 1. Guru melibatkan siswa untuk mencari 

informasi tentang materi pada mata 

pelajaran matematika yang akan diberikan 

5 Menit 

2. Guru memandu siswa ”Tepuk Semangat” 5 Menit 

3. Guru menyajikan materi kepada Peserta 

didik tentang menyelesaikan masalah KPK 

dan FPB dalam kehidupan sehari-hari. 

5 Menit 

4. Guru mengingatkan kembali kepada 

peserta didik untuk duduk berdasarkan 

kelompoknya 

5 Menit 

5. Guru menjelaskan kembali tentang 

peraturan dalam permainan ular tangga. 

Dalam permainan ini dimainkan pada 

meja turnamen atau lomba oleh 4 orang 

peserta didik yang mewakili tim atau 

kelompoknya masing-masing. 

5 Menit 

6. Peserta didik memilih kartu bernomor dan 5 Menit 
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mencoba menjawab pertanyaan yang 

sesuai dengan nomor itu. 

7. Peserta didik yang menjawab benar akan 

mendapat skor. Skor ini yang nantinya 

dikumpulkan untuk turnamen atau lomba 

mingguan 

5 Menit 

8. Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa meja turnamen atau lomba 

5 Menit 

9. Guru kemudian mengumumkan kelompok 

yang menang, masing-masing tim atau 

kelompok akan mendapat bintang atau 

hadiah apabila rata-rata skor memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan. 

5 Menit 

Penutup 1. Guru memberi tes soal 2 Menit 

2. Guru bertanya kembali pada siswa apakah 

sudah paham 

2 Menit 

3. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung 

a. Apa saja yang telah dipelajari pada 

kegiatan hari ini? 

b. Bagaimanakah cara menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB dalam 

kehidupan sehari-hari? 

2 Menit 

4. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini 

2 Menit 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

2 Menit 

6. Guru memberikan motivasi siswa untuk 

selalu belajar 

2 Menit 
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7. Guru memberi tahu peserta didik untuk 

pertemuan selanjutnya akan dilakukan 

posttest 

2 Menit 

8. Guru menutup dengan salam 2 Menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

a. Teknik  : Tes 

b. Instrumen  : Lembar Soal 

2. Penilaian Afektif 

a. Teknik  : Non tes 

b. Instrumen  : Lembar Observasi 

Lembar Nilai 

Pertemuan Ke-4 

Sub materi menyelesaikan masalah KPK dan FPB dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1) Penilaian Kognitif 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Ahmad Fatkur Roji    

2. Afgan Vareza    

3. Akbar Pratama    

4. Annisa Oktavia    

5. Aldi Satriyo Nugroho    

6. Alin Feliza    

7. Aditya Putra Wijaya    

8. Cisilia Anggitan    

9. Callista Finensya Azahra    

10. Devi Puspita    

11. Dimmas Pratama    

12. Eza Ananda    

13. Henji Sindi Lestari    

14. Khoirul Abdillah    

15. Lovelina Az-Zahra    

16. Laila Latifatul Khoiriyah    

17. Muhammad Fajar    

18. M. Rafa Asif Andiyana    
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19. M. Tegar Maulana    

20. Muhammad Al-habby    

21. Nisa’u Azka    

22. Revan Affandi    

23. Riki Rahmat Dani    

24. Sefina     

25. Shely Regina Putri    

26. Surya Alfarizky    

27. Yulia Neisya Fristi    

28. Yoga Enggal Tama    

 

Catatan: 

Nilai = 
                       

           
 

Soal Tes 

a) Burung merpati Anto berbunyi setiap 5 jam sekali, sedangkan 

burung merpati Herman berbunyi setiap 8 jam sekali. Setiap 

berapa jam kah burung merpati itu berbunyi bersama-sama! 

b) Andi membeli 9 buah apel dan 6 buah pisang. Kemudian Andi 

memasukkannya ke dalam kantong plastik sama banyak. Berapa 

buah kantong plastik yang Andi butuhkan! 

2) Penilaian Afektif 

No Nama Peserta Didik 

Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 

1. Ahmad Fatkur Roji           

2. Afgan Vareza           

3. Akbar Pratama           

4. Annisa Oktavia           

5. Aldi Satriyo Nugroho           

6. Alin Feliza           

7. Aditya Putra Wijaya           

8. Cisilia Anggitan           

9. Callista Finensya Azahra           

10. Devi Puspita           

11. Dimmas Pratama           
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12. Eza Ananda           

13. Henji Sindi Lestari           

14. Khoirul Abdillah           

15. Lovelina Az-Zahra           

16. Laila Latifatul Khoiriyah           

17. Muhammad Fajar           

18. M. Rafa Asif Andiyana           

19. M. Tegar Maulana           

20. Muhammad Al-habby           

21. Nisa’u Azka           

22. Revan Affandi           

23. Riki Rahmat Dani           

24. Sefina            

25. Shely Regina Putri           

26. Surya Alfarizky           

27. Yulia Neisya Fristi           

28. Yoga Enggal Tama           

 

Keterangan: 

Keberanian : Keberanian peserta didik saat menjawab 

pertanyaan dari pendidik. 

Ketepatan : Ketepatan peserta didik saat menjawab 

pertanyaan pendidik 

Keaktifan : Keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran 

 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 1 Pakuan Aji 

Kelas/Semester : 4 (empat)/1 

Tema 2  : Selalu Berhemat Energi 

Sub Tema 1  : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

Kelas   : Kontrol 

Pertemuan  : 1 (satu) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

 

 



 

 

127 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan faktor dan 

kelipatan suatu 

bilangan 

 3.5.1 Menentukan cara mencari factor dari 

bilangan yang ditentukan dengan pohon 

faktor dan tabel 

3.5.2 Menuliskan kelipatan dari bilangan yang 

ditentukan 

3.5.3 Menggunakan konsep faktor dan kelipatan 

suatu bilangan untuk menyelesaikan 

masalah 

3.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan 

3.6 Mengidentifikasi 

bilangan prima 

3.6.1 Menjelaskan bilangan prima 

3.6.2 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

bilangan prima 

3.6.3 Mengamati bilangan dari 1 sampai 100 

dalam bentuk tabel persegi, kemudian 

mencari bilangan prima antara 1-100 

4.5Menjelaskan dan 

menentukan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan 

persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

4.5.1 Menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan 

persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

4.5.2 Mengidentifikasi kelipatan dari bilangan 

yang ditentukan sekurangnya dua bilangan 

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

FPB dan KPK 

4.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

terkait dengan FPB dan KPK 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan faktor kelipatan suatu bilangan 

2. Siswa mampu mengidentifikasi bilangan prima 
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3. Siswa mampu menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Saintific 

Model     : TGT (Team Game Tournament) 

Metode     : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

 

E. Materi Pelajaran 

1. Faktor 

Faktor adalah bilangan yang membagi habis bilangan yang dimaksud. 

Faktor sebuah bilangan, angka 1 dan angka itu sendiri termasuk faktor 

sebuah bilangan. Contoh: faktor dari 15 adalah 1,3,5, dan 15. Faktor dari 

18 adalah 1,2,3,6,9,18. 

2. Kelipatan 

Kelipatan adalah proses penambahan berulang dari sebuah bilangan atau 

kelipatan adalah penjumlahan berulang. Contoh: bilangan kelipatan 5 

terdiri atas 5,10,15,20,25,30,35. Adapun contoh lain: bilangan kelipatan 3 

terdiri atas 3,6,9,12,15,18. 

3. Mengenal bilangan prima dan mengenal faktor prima 

Bilangan prima adalah bilangan yang memiliki dua faktor, yaitu 1 dan 

bilangan itu sendiri. Contoh: 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11. Manakah yang 

merupakan bilangan prima dari kumpulan dari kumpulan bilangan 

tersebut! jawabannya adalah 2 faktornya adalah 1 dan 2, 3 faktornya 

adalah 1 dan 3, 5 faktornya adalah 1 dan 5, 7 faktornya adalah 1dan 7, 11 

faktornya adalah 1 dan 11. Jadi bilangan 2,3,5,7,11 adalah contoh dari 

bilangan prima. Faktor prima adalah faktor-faktor suatu bilangan yang 

berbentuk bilangan prima. Cara untuk mendapatkan faktor prima dari 

sebuah bilangan adalah membagi bilangan tersebut dengan bilangan 
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prima sampai didapat hasil bagi berupa bilangan prima. Contoh: 

berapakah faktor prima dari 6 jawabannya adalah pertama-tama kita bagi 

6 dengan 2 (2 adalah bilangan prima pertama), didapat hasil bagi adalah 

3. Karena 3 adalah bilangan prima, maka proses perhitungan selesai, dan 

didapat faktor prima 6 adalah 2 dan 3. 

 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media/Alat    : Lembar kerja kelompok 

Bahan dan Sumber Belajar  : Buku guru dan siswa kelas IV, Tema 2: 

Selalu Berhemat Energi. Buku tematik 

terpadu kurikulum 2013. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi

waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

5 menit 

2. Guru memeriksa kerapihan, posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan 

pembelajaran 

3 menit 

3. Kelas dilanjutkan dengan doa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

2 menit  

4. Guru menanyakan tentang materi 

sebelumnya 

3 menit 

5. Siswa diajak ice breaking untuk 

menyegarkan suasana. 

2 menit 

Inti  1. Guru memberikan pretest 10 Menit 

2. Guru memandu siswa ”Tepuk 

Semangat” 

1 Menit 

3. Guru melibatkan siswa untuk mencari 

informasi tentang materi pada mata 

pelajaran matematika yang akan 

diberikan 

15 Menit 
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4. Guru bertanya jawab pada siswa 

tentang Kelipatan dan faktor “ada 

yang tau kelipatan, faktor, dan 

bilangan prima itu apa?” 

5 Menit 

5. Guru membagi peserta didik dalam 7 

kelompok 

5 Menit 

6. Guru menjelaskan tentang kelipatan, 

faktor dan bilangan prima 

10 Menit 

7. Guru membagi lembar kerja, peserta 

didik diminta untuk mengerjakan soal 

tentang Kelipatan, faktor dan bilangan 

prima 

1 Menit 

8. Guru mengevaluasi hasil kerja 

kelompok 

3 Menit 

Penutup  1. Guru memberi tes soal 10 Menit 

2. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung 

d. Apa saja yang telah dipelajari pada 

kegiatan hari ini? 

e. Apakah kelipatan, faktor dan 

bilangan prima itu? 

5 Menit 

3. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini 

1 Menit 

4. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

1 Menit 

5. Guru memberikan motivasi siswa 

untuk selalu belajar 

1 Menit 

6. Guru menutup dengan salam 1 Menit 
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H. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

a. Teknik  : Tes 

b. Instrumen  : Lembar Soal 

2. Penilaian Afektif 

a. Teknik  : Non Tes 

b. Instrumen  : Lembar Observasi 

Lembar Nilai 

Pertemuan Ke-1 

Sub materi Kelipatan, Faktor, dan Bilangan Prima 

1) Penilaian Kognitif 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Afiftri Susilo    

2. Alisa Azka Salsabila    

3. Angga Sunanda    

4. Arda Denta    

5. Arrum Zannah    

6. Danu Permadi    

7. Dea Lusiana    

8. Deva Septiana    

9. Ega Ridho Viditra    

10. Elvita Saputri    

11. Fendi Ariyanto    

12. Fazri Auli    

13. Galang Ardika P    

14. Izza Mutya Syafa    

15. Laili Ashifa Maharani    

16. Maulida Sukma Utami    

17. Mios Aziska    
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18. M Nabil Al Abyan    

19. Muhammad Ali Musdavi    

20. Rahma Ningsih    

21. Shifina Nilnal Muna    

 

Catatan: 

Nilai = 
                       

           
 

 

Soal Tes 

a) Tulislah bilangan kelipatan 4 yang kurang dari 20! 

b) Carilah faktor dari 16 

c) Carilah bilangan prima yang kurang dari 30! 

 

2) Penilaian Afektif 

No Nama Peserta Didik 

Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 

1. Afiftri Susilo           

2. Alisa Azka Salsabila           

3. Angga Sunanda           

4. Arda Denta           

5. Arrum Zannah           

6. Danu Permadi           

7. Dea Lusiana           

8. Deva Septiana           

9. Ega Ridho Viditra           

10. Elvita Saputri           

11. Fendi Ariyanto           

12. Fazri Auli           

13. Galang Ardika P           

14. Izza Mutya Syafa           

15. Laili Ashifa Maharani           
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16. Maulida Sukma Utami           

17. Mios Aziska           

18. M Nabil Al Abyan           

19. Muhammad Ali Musdavi           

20. Rahma Ningsih           

21. Shifina Nilnal Muna           

 

Keterangan: 

Keberanian : Keberanian peserta didik saat menjawab 

pertanyaan dari pendidik. 

Ketepatan : Ketepatan peserta didik saat menjawab 

pertanyaan pendidik 

Keaktifan : Keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran 

 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 1 Pakuan Aji 

Kelas/Semester : 4 (empat)/1 

Tema 2  : Selalu Berhemat Energi 

Sub Tema 1  : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

Kelas   : Kontrol 

Pertemuan  : 2 (dua) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan faktor dan 

kelipatan suatu 

bilangan 

 3.5.1 Menentukan cara mencari factor dari 

bilangan yang ditentukan dengan pohon 

faktor dan tabel 

3.5.2 Menuliskan kelipatan dari bilangan yang 

ditentukan 

3.5.3 Menggunakan konsep faktor dan kelipatan 

suatu bilangan untuk menyelesaikan 

masalah 

3.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan 

3.6 Mengidentifikasi 

bilangan prima 

3.6.1 Menjelaskan bilangan prima 

3.6.2 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

bilangan prima 

3.6.3 Mengamati bilangan dari 1 sampai 100 

dalam bentuk tabel persegi, kemudian 

mencari bilangan prima antara 1-100 

4.5Menjelaskan dan 

menentukan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan 

persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

4.5.1 Menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan 

persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

4.5.2 Mengidentifikasi kelipatan dari bilangan 

yang ditentukan sekurangnya dua bilangan 

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

FPB dan KPK 

4.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

terkait dengan FPB dan KPK 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan faktor kelipatan suatu bilangan 

2. Siswa mampu mengidentifikasi bilangan prima 
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3. Siswa mampu menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Saintific 

Model     : TGT (Team Game Tournament) 

Metode     : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

 

E. Materi Pelajaran 

1. Kelipatan persekutuan suatu bilangan 

Kelipatan persekutuan suatu bilangan adalah kelipatan yang sama-sama 

dimiliki oleh dua bilangan atau lebih.  

Contoh soal:  

Setiap 5 hari sekali irfan mengikuti les matematika. Imas mengikuti les 

matematika setiap 3 hari sekali. Pada hari keberapa keduanya mengikuti 

les secara bersama-sama! Jawabannya:  

Kelipatan 5 = 5,10,15,...  

Kelipatan 3 = 3,6,9,12,15,.... 

Jadi, keduanya mengikuti les secara bersama-sama pada hari ke 15. 

2. Faktor persekutuan suatu bilangan 

Faktor persekutuan suatu bilangan adalah faktor yang sama-sama dimiliki 

oleh dua bilangan atau lebih.  

Contoh soal: 

Tentukan faktor persekutuan dari 9 dan 18! 

Jawab:  

Faktor dari 9 = 1,3,dan 9 

Faktor dari 18 = 1,2,3,6,9 dan 18 

Jadi, faktor persekutuan dari 9 dan 18 adalah 1,3, dan 9. 
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F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media/Alat    : Lembar kerja kelompok 

Bahan dan Sumber Belajar  : Buku guru dan siswa kelas IV, Tema 2: 

Selalu Berhemat Energi. Buku tematik 

terpadu kurikulum 2013. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi

waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

5 Menit 

2. Guru memeriksa kerapihan, posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan 

pembelajaran 

3 Menit  

3. Kelas dilanjutkan dengan doa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

2 Menit 

4. Guru menanyakan tentang materi 

sebelumnya 

3 Menit 

5. Siswa diajak ice breaking untuk 

menyegarkan suasana. 

2 Menit 

Inti  1. Guru melibatkan siswa untuk mencari 

informasi tentang materi pada mata 

pelajaran matematika yang akan 

diberikan  

15 Menit 

2. Guru bertanya jawab pada siswa 

tentang Guru menyajikan materi 

kepada Peserta didik tentang 

Kelipatan persekutuan suatu bilangan 

5 Menit 

3. Guru membagi peserta didik dalam 7 

kelompok 

5 Menit 

4. Guru menjelaskan tentang Kelipatan 

persekutuan suatu bilangan 

15 Menit 

5. Guru membagi lembar kerja, peserta 

didik diminta untuk mengerjakan soal 

tentang Kelipatan persekutuan suatu 

bilangan 

1 Menit 
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6. Guru mengevaluasi hasil kerja 

kelompok 

5 Menit 

Penutup 1. Guru memberi tes soal 10 Menit 

2. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung 

f. Apa saja yang telah dipelajari pada 

kegiatan hari ini? 

g. Apakah Kelipatan persekutuan 

suatu bilangan? 

5 Menit 

3. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini 

1 Menit 

4. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

1 Menit 

5. Guru memberikan motivasi siswa 

untuk selalu belajar 

1 Menit 

6. Guru menutup dengan salam 1 Menit 

H. Penilaian 

3. Penilaian Kognitif 

c. Teknik  : Tes 

d. Instrumen  : Lembar Soal 

4. Penilaian Afektif 

c. Teknik  : Non Tes 

d. Instrumen  : Lembar Observasi 
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Lembar Nilai 

Pertemuan Ke-2 

Sub materi Kelipatan Persekutuan suatu Bilangan 

 

1) Penilaian Kognitif 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Afiftri Susilo    

2. Alisa Azka Salsabila    

3. Angga Sunanda    

4. Arda Denta    

5. Arrum Zannah    

6. Danu Permadi    

7. Dea Lusiana    

8. Deva Septiana    

9. Ega Ridho Viditra    

10. Elvita Saputri    

11. Fendi Ariyanto    

12. Fazri Auli    

13. Galang Ardika P    

14. Izza Mutya Syafa    

15. Laili Ashifa Maharani    

16. Maulida Sukma Utami    

17. Mios Aziska    

18. M Nabil Al Abyan    

19. Muhammad Ali Musdavi    

20. Rahma Ningsih    

21. Shifina Nilnal Muna    
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Catatan: 

Nilai = 
                       

           
 

 

Soal Tes 

d) Carilah faktor pesekutuan dari bilangan 14 dan 7! 

e) Carilah faktor persekutuan dari bilangan 8 dan 12! 

f) Carilah faktor persekutuan dari 5 dan 10! 

 

2) Penilaian Afektif 

No Nama Peserta Didik 

Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 

1. Afiftri Susilo           

2. Alisa Azka Salsabila           

3. Angga Sunanda           

4. Arda Denta           

5. Arrum Zannah           

6. Danu Permadi           

7. Dea Lusiana           

8. Deva Septiana           

9. Ega Ridho Viditra           

10. Elvita Saputri           

11. Fendi Ariyanto           

12. Fazri Auli           

13. Galang Ardika P           

14. Izza Mutya Syafa           
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15. Laili Ashifa Maharani           

16. Maulida Sukma Utami           

17. Mios Aziska           

18. M Nabil Al Abyan           

19. Muhammad Ali Musdavi           

20. Rahma Ningsih           

21. Shifina Nilnal Muna           

Keterangan: 

Keberanian : Keberanian peserta didik saat menjawab 

pertanyaan dari pendidik. 

Ketepatan : Ketepatan peserta didik saat menjawab 

pertanyaan pendidik 

Keaktifan : Keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran 

 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 1 Pakuan Aji 

Kelas/Semester : 4 (empat)/1 

Tema 2  : Selalu Berhemat Energi 

Sub Tema 1  : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

Kelas   : Kontrol 

Pertemuan  : 3 (tiga) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan faktor dan 

kelipatan suatu 

bilangan 

 3.5.1 Menentukan cara mencari factor dari 

bilangan yang ditentukan dengan pohon 

faktor dan tabel 

3.5.2 Menuliskan kelipatan dari bilangan yang 

ditentukan 

3.5.3 Menggunakan konsep faktor dan kelipatan 

suatu bilangan untuk menyelesaikan 

masalah 

3.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan 

3.6 Mengidentifikasi 

bilangan prima 

3.6.1 Menjelaskan bilangan prima 

3.6.2 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

bilangan prima 

3.6.3 Mengamati bilangan dari 1 sampai 100 

dalam bentuk tabel persegi, kemudian 

mencari bilangan prima antara 1-100 

4.5Menjelaskan dan 

menentukan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan 

persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

4.5.1 Menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan 

persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

4.5.2 Mengidentifikasi kelipatan dari bilangan 

yang ditentukan sekurangnya dua bilangan 

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

FPB dan KPK 

4.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

terkait dengan FPB dan KPK 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan faktor kelipatan suatu bilangan 

2. Siswa mampu mengidentifikasi bilangan prima 
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3. Siswa mampu menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Saintific 

Model     : TGT (Team Game Tournament) 

Metode     : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

 

E. Materi Pelajaran 

1. Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari suatu pasangan bilangan 

adalah angka/bilangan terkecil yang terdapat pada kelipatan persekutuan 

pasangan bilangan tersebut. 

Contoh soal: 

Carilah KPK dari 4 dan 6! 

Jawabannya: 

Kelipatan 4 = 4,8,12,16,20,24,28,32,36,... 

Kelipatan 6 = 6,12,18,24,30,36,42,48,... 

Kelipatan persekutuan dari 4 dan 6 adalah 12,24,dan 36 

Jadi, kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari 4 dan 6 adalah 12 

2. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari suatu bilangan 

Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari pasangan suatu bilangan adalah 

bilangan yang terdapat pada faktor persekutuan pasangan bilangan 

tersebut. 

Contoh soal: 

Carilah FPB dari 9 dan 18! 

Jawab: 

Faktor dari 9 = 1,3,dan 9 

Faktor dari 18 = 1,2,3,6,9,dan 18 
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Faktor persekutuan dari 9 dan 18 adalah 1,3,dan 9 

Jadi, faktor persekutuan terbesar (FPB) dari 9 dan 18 adalah 9. 

 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media/Alat    : Lembar kerja kelompok 

Bahan dan Sumber Belajar  : Buku guru dan siswa kelas IV, Tema 2: 

Selalu Berhemat Energi. Buku tematik 

terpadu kurikulum 2013. 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi

waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

5 Menit 

2. Guru memeriksa kerapihan, posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan 

pembelajaran 

3 Menit 

3. Kelas dilanjutkan dengan doa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

2 Menit 

4. Guru menanyakan tentang materi 

sebelumnya 

3 Menit 

5. Siswa diajak ice breaking untuk 

menyegarkan suasana. 

2 Menit 

Inti 1. Guru melibatkan siswa untuk mencari 

informasi tentang materi pada mata 

pelajaran matematika yang akan 

diberikan 

10 Menit 

2. Guru bertanya jawab pada siswa 

tentang Guru menyajikan materi 

kepada Peserta didik tentang KPK dan 

FPB. 

5 Menit 

3. Guru menjelaskan tentang KPK dan 

FPB. 

15 Menit 

4. Guru membagi lembar kerja, peserta 

didik diminta untuk mengerjakan soal 

tentang KPK dan FPB. 

15 Menit 
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5. Guru mengevaluasi hasil kerja 

kelompok 

5 Menit 

Penutup 1. Guru bertanya kembali pada siswa 

apakah sudah paham dengan materi 

yang sudah disampaikan 

1 Menit 

2. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung 

h. Apa saja yang telah dipelajari pada 

kegiatan hari ini? 

i. Apakah KPK dan FPB? 

5 Menit 

3. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini 

5 Menit 

4. Siswa menyimak penjelasan guru 

tentang aktivitas pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

2 Menit 

5. Guru memberikan motivasi siswa 

untuk selalu belajar 

1 Menit 

6. Guru menutup dengan salam 1 Menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

a. Teknik  : Tes 

b. Instrumen  : Lembar Soal 

2. Penilaian Afektif 

a. Teknik  : Non Tes 

b. Instrumen  : Lembar Observasi 
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Lembar Nilai 

Pertemuan Ke-3 

Sub materi KPK dan FPB. 

 

1) Penilaian Kognitif 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Afiftri Susilo    

2. Alisa Azka Salsabila    

3. Angga Sunanda    

4. Arda Denta    

5. Arrum Zannah    

6. Danu Permadi    

7. Dea Lusiana    

8. Deva Septiana    

9. Ega Ridho Viditra    

10. Elvita Saputri    

11. Fendi Ariyanto    

12. Fazri Auli    

13. Galang Ardika P    

14. Izza Mutya Syafa    

15. Laili Ashifa Maharani    

16. Maulida Sukma Utami    

17. Mios Aziska    

18. M Nabil Al Abyan    

19. Muhammad Ali Musdavi    

20. Rahma Ningsih    

21. Shifina Nilnal Muna    
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Catatan: 

Nilai = 
                       

           
 

 

Soal Tes 

a) Carilah KPK dari 5 dan 6! 

b) Carilah FPB dari 15 dan 6! 

c) Carilah KPK dari 2 dan 7! 

 

2) Penilaian Afektif 

No Nama Peserta Didik 

Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 

1. Afiftri Susilo           

2. Alisa Azka Salsabila           

3. Angga Sunanda           

4. Arda Denta           

5. Arrum Zannah           

6. Danu Permadi           

7. Dea Lusiana           

8. Deva Septiana           

9. Ega Ridho Viditra           

10. Elvita Saputri           

11. Fendi Ariyanto           

12. Fazri Auli           

13. Galang Ardika P           
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14. Izza Mutya Syafa           

15. Laili Ashifa Maharani           

16. Maulida Sukma Utami           

17. Mios Aziska           

18. M Nabil Al Abyan           

19. Muhammad Ali Musdavi           

20. Rahma Ningsih           

21. Shifina Nilnal Muna           

 

Keterangan: 

Keberanian : Keberanian peserta didik saat menjawab 

pertanyaan dari pendidik. 

Ketepatan : Ketepatan peserta didik saat menjawab 

pertanyaan pendidik 

Keaktifan : Keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran 

 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 1 Pakuan Aji 

Kelas/Semester : 4 (empat)/1 

Tema 2  : Selalu Berhemat Energi 

Sub Tema 1  : Macam-macam Sumber Energi 

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 

Kelas   : Kontrol 

Pertemuan  : 4 (empat) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan faktor dan 

kelipatan suatu 

bilangan 

 3.5.1 Menentukan cara mencari factor dari 

bilangan yang ditentukan dengan pohon 

faktor dan tabel 

3.5.2 Menuliskan kelipatan dari bilangan yang 

ditentukan 

3.5.3 Menggunakan konsep faktor dan kelipatan 

suatu bilangan untuk menyelesaikan 

masalah 

3.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

berkaitan dengan faktor dan kelipatan suatu 

bilangan 

3.6 Mengidentifikasi 

bilangan prima 

3.6.1 Menjelaskan bilangan prima 

3.6.2 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

bilangan prima 

3.6.3 Mengamati bilangan dari 1 sampai 100 

dalam bentuk tabel persegi, kemudian 

mencari bilangan prima antara 1-100 

4.5Menjelaskan dan 

menentukan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan 

persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

4.5.1 Menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan 

persekutuan, dan kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua bilangan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

4.5.2 Mengidentifikasi kelipatan dari bilangan 

yang ditentukan sekurangnya dua bilangan 

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

FPB dan KPK 

4.5.4 Menyajikan penyelesaian masalah yang 

terkait dengan FPB dan KPK 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan faktor kelipatan suatu bilangan 

2. Siswa mampu mengidentifikasi bilangan prima 
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3. Siswa mampu menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, dan kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

D. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Saintific 

Model     : TGT (Team Game Tournament) 

Metode     : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

 

E. Materi Pelajaran 

1. Menyelesaikan masalah KPK dan FPB dalam kehidupan sehari-hari 

Contoh soal: 

Ibu membeli 15 bungkus mie instan dan 6 botol sabun mandi isi ulang. 

Kemudian ibu memasukkannya ke dalam kantong plastik sama banyak. 

Berapa buah kantong plastik yang ibu butuhkan! 

Jawabannya: 

Faktor dari 15 adalah 1,3,5, dan 15 

Faktor dari 6 adalah 1,2,3, dan 6 

Faktor pesekutuan dari 15 dan 6 adalah 1 dan 3 

FPB dari 15 dan 6 adalah 3 

Jadi, kantong plastik yang ibu butuhkan adalah 3 buah. 

 

F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media/Alat    : Lembar kerja kelompok 

Bahan dan Sumber Belajar  : Buku guru dan siswa kelas IV, Tema 2: 

Selalu Berhemat Energi. Buku tematik 

terpadu kurikulum 2013. 

 

 

 



 

 

156 

 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi

waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

5 Menit 

2. Guru memeriksa kerapihan, posisi 

tempat duduk disesuaikan dengan 

pembelajaran 

3 Menit 

3. Kelas dilanjutkan dengan doa yang 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

2 Menit 

4. Guru menanyakan tentang materi 

sebelumnya 

3 Menit 

5. Siswa diajak ice breaking untuk 

menyegarkan suasana. 

2 Menit 

Inti 1. Guru melibatkan siswa untuk mencari 

informasi tentang materi pada mata 

pelajaran matematika yang akan 

diberikan 

10 Menit 

2. Guru bertanya jawab pada siswa 

tentang Guru menyajikan materi 

kepada Peserta didik tentang 

menyelesaikan masalah KPK dan FPB 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5 Menit 

3. Guru menjelaskan tentang 

menyelesaikan masalah KPK dan FPB 

dalam kehidupan sehari-hari. 

20 Menit 

4. Guru membagi lembar kerja, peserta 

didik diminta untuk mengerjakan soal 

tentang menyelesaikan masalah KPK 

dan FPB dalam kehidupan sehari-hari. 

10 Menit 

5. Guru mengevaluasi hasil kerja 

kelompok 

5 Menit 

Penutup 1. Guru bertanya kembali pada siswa 1 Menit 
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apakah sudah paham 

2. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung 

j. Apa saja yang telah dipelajari pada 

kegiatan hari ini? 

k. Bagaimanakah menyelesaikan 

masalah KPK dan FPB dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5 Menit 

3. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajaran pada hari ini 

5 Menit 

4. Siswa menyimak penjelasan guru 

bahwasannya untuk pertemuan 

selanjutnya akan diadakan posttest 

2 Menit 

5. Guru memberikan motivasi siswa 

untuk selalu belajar 

1 Menit 

6. Guru menutup dengan salam 1 Menit 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

a. Teknik  : Tes 

b. Instrumen  : Lembar Soal 

2. Penilaian Afektif 

a. Teknik  : Non Tes 

b. Instrumen  : Lembar Observasi 
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Lembar Nilai 

Pertemuan Ke-4 

Sub materi menyelesaikan masalah KPK dan FPB dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1) Penilaian Kognitif 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Afiftri Susilo    

2. Alisa Azka Salsabila    

3. Angga Sunanda    

4. Arda Denta    

5. Arrum Zannah    

6. Danu Permadi    

7. Dea Lusiana    

8. Deva Septiana    

9. Ega Ridho Viditra    

10. Elvita Saputri    

11. Fendi Ariyanto    

12. Fazri Auli    

13. Galang Ardika P    

14. Izza Mutya Syafa    

15. Laili Ashifa Maharani    

16. Maulida Sukma Utami    

17. Mios Aziska    

18. M Nabil Al Abyan    

19. Muhammad Ali Musdavi    

20. Rahma Ningsih    

21. Shifina Nilnal Muna    
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Catatan: 

Nilai = 
                       

           
 

 

Soal Tes 

a) Burung merpati Anto berbunyi setiap 5 jam sekali, sedangkan 

burung merpati Herman berbunyi setiap 8 jam sekali. Setiap 

berapa jam kah burung merpati itu berbunyi bersama-sama! 

b) Andi membeli 9 buah apel dan 6 buah pisang. Kemudian Andi 

memasukkannya ke dalam kantong plastik sama banyak. Berapa 

buah kantong plastik yang Andi butuhkan! 

 

2) Penilaian Afektif 

No Nama Peserta Didik 

Aspek Yang Diamati 

1 2 3 4 

1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 

1. Afiftri Susilo           

2. Alisa Azka Salsabila           

3. Angga Sunanda           

4. Arda Denta           

5. Arrum Zannah           

6. Danu Permadi           

7. Dea Lusiana           

8. Deva Septiana           

9. Ega Ridho Viditra           

10. Elvita Saputri           

11. Fendi Ariyanto           



 

 

160 

 

12. Fazri Auli           

13. Galang Ardika P           

14. Izza Mutya Syafa           

15. Laili Ashifa Maharani           

16. Maulida Sukma Utami           

17. Mios Aziska           

18. M Nabil Al Abyan           

19. Muhammad Ali Musdavi           

20. Rahma Ningsih           

21. Shifina Nilnal Muna           

 

Keterangan: 

Keberanian : Keberanian peserta didik saat menjawab 

pertanyaan dari pendidik. 

Ketepatan : Ketepatan peserta didik saat menjawab 

pertanyaan pendidik 

Keaktifan : Keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran 

 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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PENILAIAN RANAH KOGNITIF KELAS IVA 

Pretest 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. 
Ahmad Fatkur Roji 50    

2. 
Afgan Vareza 60    

3. 
Akbar Pratama 30    

4. 
Annisa Oktavia 50    

5. 
Aldi Satriyo Nugroho 50    

6. 
Alin Feliza 67    

7. 
Aditya Putra Wijaya 25    

8. 
Cisilia Anggitan 25    

9. 
Callista Finensya Azahra 30    

10. 
Devi Puspita 67    

11. Dimmas Pratama 60    

12. Eza Ananda 37    

13. Henji Sindi Lestari 37    

14. Khoirul Abdillah 26    

15. Lovelina Az-Zahra 44    

16. Laila Latifatul Khoiriyah 44    

17. Muhammad Fajar 57    

18. M. Rafa Asif Andiyana 50    

19. M. Tegar Maulana 67    

20. Muhammad Al-habby 57    

21. Nisa’u Azka 83    

22. Revan Affandi 50    

23. Riki Rahmat Dani 57    

24. Sefina  60    

25. Shely Regina Putri 67    

26. Surya Alfarizky 26    

27. Yulia Neisya Fristi 32    

28. Yoga Enggal Tama 32    



 

 

163 

 

PENILAIAN RANAH KOGNITIF KELAS IVA 

Posttest 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. 
Ahmad Fatkur Roji 95    

2. 
Afgan Vareza 83    

3. 
Akbar Pratama 67    

4. 
Annisa Oktavia 67    

5. 
Aldi Satriyo Nugroho 62    

6. 
Alin Feliza 71    

7. 
Aditya Putra Wijaya 64    

8. 
Cisilia Anggitan 64    

9. 
Callista Finensya Azahra 85    

10. 
Devi Puspita 90    

11. Dimmas Pratama 89    

12. Eza Ananda 89    

13. Henji Sindi Lestari 83    

14. Khoirul Abdillah 85    

15. Lovelina Az-Zahra 78    

16. Laila Latifatul Khoiriyah 75    

17. Muhammad Fajar 85    

18. M. Rafa Asif Andiyana 57    

19. M. Tegar Maulana 71    

20. Muhammad Al-habby 75    

21. Nisa’u Azka 89    

22. Revan Affandi 80    

23. Riki Rahmat Dani 57    

24. Sefina  78    

25. Shely Regina Putri 80    

26. Surya Alfarizky 71    

27. Yulia Neisya Fristi 75    

28. Yoga Enggal Tama 67    
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PENILAIAN RANAH KOGNITIF KELAS IVB 

Pretest 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Afiftri Susilo 37    

2. Alisa Azka Salsabila 37    

3. Angga Sunanda 32    

4. Arda Denta 37    

5. Arrum Zannah 67    

6. Danu Permadi 50    

7. Dea Lusiana 25    

8. Deva Septiana 25    

9. Ega Ridho Viditra 60    

10. Elvita Saputri 30    

11. Fendi Ariyanto 50    

12. Fazri Auli 83    

13. Galang Ardika P 50    

14. Izza Mutya Syafa 32    

15. Laili Ashifa Maharani 57    

16. Maulida Sukma Utami 44    

17. Mios Aziska 50    

18. M Nabil Al Abyan 37    

19. Muhammad Ali Musdavi 37    

20. Rahma Ningsih 44    

21. Shifina Nilnal Muna 64    
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PENILAIAN RANAH KOGNITIF KELAS IVB 

Posttest 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan  

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Afiftri Susilo 80    

2. Alisa Azka Salsabila 69    

3. Angga Sunanda 62    

4. Arda Denta 75    

5. Arrum Zannah 78    

6. Danu Permadi 75    

7. Dea Lusiana 57    

8. Deva Septiana 64    

9. Ega Ridho Viditra 71    

10. Elvita Saputri 71    

11. Fendi Ariyanto 75    

12. Fazri Auli 85    

13. Galang Ardika P 57    

14. Izza Mutya Syafa 62    

15. Laili Ashifa Maharani 78    

16. Maulida Sukma Utami 57    

17. Mios Aziska 75    

18. M Nabil Al Abyan 78    

19. Muhammad Ali Musdavi 64    

20. Rahma Ningsih 57    

21. Shifina Nilnal Muna 67    
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LANGKAH-LANGKAH UJI VALIDITAS 

1. Buka SPSS 16.0, kemudian isi pada Variabel View untuk memberi 

devinisi untuk variabel penelitian. 

 

2. Masukkan data hasil uji validitas, kemudian klik analyze pilih correlate 

dan klik bivariate. 

 

3. Muncullah kotak dialog seperti dabawah ini.  
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4. Lalu klik ok dan muncullah seperti gambar di bawah ini 
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LANGKAH-LANGKAH UJI RELIABILITAS 

1. Buka SPSS 16.0, kemudian isi pada Variabel View untuk memberi 

devinisi untuk variabel penelitian. 

 

2. Pindahkan data ke kolom item seperti pada gambar di bawah ini. 

 

3. Kemudian klik ok. Dan muncullah hasil nilai reliabilitas seperti pada 

gambar di bawah. 
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LANGKAH-LANGKAH UJI TARAF KESUKARAN DENGAN EXCEL 

1. Masukkan data yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas ke 

dalam excel. Setelah itu data diurutkan dari yang terbesar ke yang terkecil. 

 

2. Setelah diurutkan maka bagi menjadi 2 bagian untuk kelas atas dan kelas 

bawah. 

 

3. Hitung rata-rata setiap item/soal, kemudian untuk mencari taraf kesukaran 

dengan cara rata-rata setiap item/soal dibagi dengan skor maksimum maka 

didapatlah taraf kesukarannya. Seperti pada gambar dibawah ini. 
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4. Kemudian untuk mencari kriteria dalam taraf kesukaran setiap item/soal 

bisa menggunakan rumus 
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LANGKAH-LANGKAH UJI DAYA BEDA DENGAN EXCEL 

1. Lakukan langkah 1-3 pada uji taraf kesukaran, kemudian untuk mencari 

daya beda setiap item soal bisa dengan cara: jumlah rata-rata kelas atas 

dikurangi dengan rata-rata kelas bawah kemudian dibagi dengan skor 

maksimum. Seperti gambar dibawah ini. 

 

2. Untuk mencari interpretasi setiap item/soal bisa menggunakan rumus 

seperti dibawah ini. 
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LANGKAH-LANGKAH UJI NORMALITAS DATA PRETEST 

1. Buka SPSS 16.0, kemudian isi pada Variabel View. Klik pada kolom 

values sampai muncul kotak dialog value labels, kemudian isi kotak dialog 

tersebut seperti gambar di bawah. 
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2. Kemudian klik pada Data View, dan masukkan data nilai hasil pretest 

 

3. Kemudian klik menu Analyze, pilih Descriptive Statistics, lalu klik 

Explore. 
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4. Setelah muncul kotak dialog seperti di bawah ini. Pindahkan Nilai ke 

kotak Dependent List dan kelas ke kotak faktor list. 
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5. Kemudian klik plots lalu akan muncul kotak dialog explore plots. Lalu 

beri tanda centang pada normality plots, kemudian klik continue dan klik 

ok. 
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LANGKAH-LANGKAH UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST 

1. Untuk langkah awal uji homogenitas sama dengan uji normalitas. Yang 

membedakannya setelah klik menu analyze, pilih Compere Means lalu 

klik One Way Anova. 

 

2. Setelah itu muncul kotak dialog One Way Anova, pindahkan nilai ke kotak 

dependent list. 
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3. Lalu klik option dan muncullah kotak dialog seperti dibawah 

 

4. Lalu beri tanda centang pada homogenity of varians test 
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5. Kemudian klik continue dan klik ok. 
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LANGKAH-LANGKAH UJI PERBEDAAN HASIL PRETEST 

1. Masih menggunakan data yang sama, bedanya setelah klik menu analyze, 

lalu klik Compere Means, kemudian pilih Independent Samples T Test. 

 

2. Muncullah kotak dialog independent samples t test. Kemudian masukkan 

nilai di kotak test variable, kelas dimasukkan ke kotak grouping variable. 
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3. Klik define groups dan isi seperti di bawah ini 

 

4. Lalu klik continue dan klik ok. Dan muncullah hasil seperti di bawah ini 
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LANGKAH-LANGKAH UJI NORMALITAS DATA POSTTEST 

1. Buka SPSS 16.0, kemudian isi pada Variabel View. Klik pada kolom 

values sampai muncul kotak dialog value labels, kemudian isi kotak dialog 

tersebut seperti gambar di bawah. 

 

 

2. Kemudian klik pada Data View, dan masukkan data nilai hasil posttest 
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3. Kemudian klik menu Analyze, pilih Descriptive Statistics, lalu klik 

Explore. 
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4. Setelah muncul kotak dialog seperti di bawah ini. Pindahkan Nilai ke 

kotak Dependent List dan kelas ke kotak faktor list. 
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5. Kemudian klik plots lalu akan muncul kotak dialog explore plots. Lalu 

beri tanda centang pada normality plots, kemudian klik continue dan klik 

ok. 
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LANGKAH-LANGKAH UJI HOMOGENITAS DATA POSTTEST 

1. Buka SPSS 16.0, kemudian isi pada Variabel View. Klik pada kolom 

values sampai muncul kotak dialog value labels, kemudian isi kotak dialog 

tersebut seperti gambar di bawah. 

 

 

2. Kemudian klik pada Data View, dan masukkan data nilai hasil posttest 
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3. Kemudian klik menu Analyze, pilih Compere Means, lalu klik One-Way 

Anova. 

 

4. Setelah muncul kotak dialog seperti di bawah ini. Pindahkan Nilai ke 

kotak Dependent List dan kelas ke kotak faktor list. 
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5. Kemudian klik plots lalu akan muncul kotak dialog explore plots. Lalu 

beri tanda centang pada normality plots, kemudian klik continue dan klik 

ok. 
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LANGKAH-LANGKAH UJI PERBEDAAN HASIL POSTTEST 

1. Masih menggunakan data yang sama, bedanya setelah klik menu analyze, 

lalu klik Compere Means, kemudian pilih Independent Samples T Test. 

 

2. Muncullah kotak dialog independent samples t test. Kemudian masukkan 

nilai di kotak test variable, kelas dimasukkan ke kotak grouping variable. 

 

3. Klik define groups dan isi seperti di bawah ini 
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4. Lalu klik continue dan klik ok. Dan muncullah hasil seperti di bawah ini 
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LANGKAH-LANGKAH UJI N-GAIN SCORE DENGAN SPSS 16.0 

1. Buka menu SPSS. Kemudian pilih variable view, seperti gambar di bawah 

untuk memberi definisi untuk variabel penelitian. 
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2. Masukkan Data Pretest dan Posttest dari kelas eksperimen dan kontrol di 

SPSS. Setelah itu klik transform lalu pilih compute variable.  

 

3. Sampai muncul kotak dialog seperti di bawah ini. Kemudian isi pada 

bagian target variable (Post_Kurang_Pre) dan numeric expression (Post-

Pre), seperti di bawah ini. Kemudian klik ok. 
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4. Sama dengan langkah ke tiga namun pada bagian target variable diganti 

(Seratusduabelas_Pre) dan untuk numeric expression diganti (112-pre). 

Kemudian klik ok. 
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5. Untuk mencari N-Gain score, sama dengan langkah ke tiga dan ke empat. 

Namun pada bagian target variabel diganti (NGain_Score) dan pada 

numeric expression diganti 

(Post_Kurang_Pre/seratusduabelas_kurang_pre). Kemudian klik ok. 
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Analisis N-gain Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Pretest  Posttest N-gain  Kategori 

1 Ahmad Fatkur Roji 50 95 0,72 Tinggi 

2 Afgan Vareza 60 83 0,44 Sedang 

3 Akbar Pratama 30 67 0,45 Sedang 

4 Annisa Oktavia 50 67 0,27 Rendah 

5 Aldi Satriyo Nugroho 50 62 0,19 Rendah 

6 Alin Feliza 67 71 0,08 Rendah 

7 Aditya Putra Wijaya 25 64 0,44 Sedang 

8 Cisilia Anggitan 25 64 0,44 Sedang 

9 Callista Finensya Azahra 30 85 0,67 Sedang 

10 Devi Puspita 67 90 0,51 Sedang 

11 Dimmas Pratama 60 89 0,55 Sedang 

12 Eza Ananda 37 89 0,69 Sedang 

13 Henji Sindi Lestari 37 83 0,61 Sedang 

14 Khoirul Abdillah 26 85 0,68 Sedang 

15 Lovelina Az-zahra 44 78 0,5 Sedang 

16 Laila Latifatul Khoiriyah 44 75 0,45 Sedang 

17 Muhammad Fajar 57 85 0,51 Sedang 

18 M. Rafa Asif Andiyana 50 57 0,11 Rendah 

19 M. Tegar Maulana 67 71 0,08 Rendah 

20 Muhammad Al-habby 57 75 0,32 Sedang 

21 Nisa’u Azka 83 89 0,20 Rendah 

22 Revan Affandi 50 80 0,48 Sedang 

23 Riki Rahmat Dani 57 57 0 Tetap 

24 Sefina 60 78 0,34 Sedang 

25 Shely Regina Putri 67 80 0,28 Rendah 

26 Surya Alfarizky 26 71 0,52 Sedang 

27 Yulia Neisya Fristi 32 75 0,53 Sedang 

28 Yoga Enggal Tama 32 67 0,41 Sedang 

Jumlah  1334 2132 11,47  

Rata-rata 47,64 76,14 0,40 Sedang 
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Analisis N-gain Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Pretest  Posttest N-gain  Kategori 

1 Afiftri Susilo 37 80 0,57 Sedang 

2 Alisa Azka Salsabila 37 69 0,42 Sedang 

3 Angga Sunanda 32 62 0,37 Sedang 

4 Arda Denta 37 75 0,50 Sedang 

5 Arrum Zannah 67 78 0,24 Rendah 

6 Danu Permadi 50 75 0,40 Sedang 

7 Dea Lusiana 25 57 0,36 Sedang 

8 Deva Septiana 25 64 0,44 Sedang 

9 Ega Ridho Viditra 60 71 0,21 Rendah 

10 Elvita Saputri 30 71 0,5 Sedang 

11 Fendi Ariyanto 50 75 0,40 Sedang 

12 Fazri Auli 83 85 0,06 Rendah 

13 Galang Ardika P 50 57 0,11 Rendah 

14 Izza Mutya Syafa 32 62 0,37 Sedang 

15 Laili Ashifa Maharani 57 78 0,38 Sedang 

16 Maulida Sukma Utami 44 57 0,19 Rendah 

17 Mios Aziska 50 75 0,40 Sedang 

18 M Nabil Al Abyan 37 78 0,54 Sedang 

19 Muhammad Ali Musdavi 37 64 0,36 Sedang 

20 Rahma Ningsih 44 57 0,19 Rendah 

21 Shifina Nilnal Muna 64 67 0,06 Rendah 

Jumlah  948 1457 7,07  

Rata-rata 45,14 69,38 0,33 Sedang 
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Kisi-kisi Instrumen Pretest dan Postest 

NO INDIKATOR RANAH 
NOMOR 

ITEM 
SKOR 

1. Mengenal tentang 

faktor dan kelipatan C1 
1 10 

3 16 

2. Menjelaskan kelipatan 

persekutuan suatu 

bilangan 

C2 2 42 

3. Menjelaskan tentang 

KPK dan FPB 
C2 4 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

212 

 

Soal Pretest dan Postest 

Jawablah Pertanyaan-pertanyaan Berikut Ini Dengan Benar! 

1. 5 bilangan kelipatan 7 yang pertama adalah... 

2. Bilangan persekutuan 4 dan 5 yang kurang dari 50 adalah ... dan ... 

3. Faktor dari 24 adalah ... 

4. KPK dari 8 dan 12 adalah ... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

213 

 

KUNCI JAWABAN 

1. 7, 14, 21, 28, 35 

2. 20 dan 40 

3. 1,2,3,4,6,8,12,dan 20 

4. Kelipatan dari 8 = 8,16,24,32,40 dan Kelipatan dari 12 = 12,24,36,48,60. 

Jadi KPK dari 8 dan 12 adalah kelipatan sekutu (sama) yang terkecil yaitu 

24. 
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DAFTAR NILAI PRETEST KELAS IVA 

Pretest 

No Nama Peserta Didik Nilai 

1. 
Ahmad Fatkur Roji 50 

2. 
Afgan Vareza 60 

3. 
Akbar Pratama 30 

4. 
Annisa Oktavia 50 

5. 
Aldi Satriyo Nugroho 50 

6. 
Alin Feliza 67 

7. 
Aditya Putra Wijaya 25 

8. 
Cisilia Anggitan 25 

9. 
Callista Finensya Azahra 30 

10. 
Devi Puspita 67 

11. Dimmas Pratama 60 

12. Eza Ananda 37 

13. Henji Sindi Lestari 37 

14. Khoirul Abdillah 26 

15. Lovelina Az-Zahra 44 

16. Laila Latifatul Khoiriyah 44 

17. Muhammad Fajar 57 

18. M. Rafa Asif Andiyana 50 

19. M. Tegar Maulana 67 

20. Muhammad Al-habby 57 

21. Nisa’u Azka 83 

22. Revan Affandi 50 

23. Riki Rahmat Dani 57 

24. Sefina  60 

25. Shely Regina Putri 67 

26. Surya Alfarizky 26 

27. Yulia Neisya Fristi 32 

28. Yoga Enggal Tama 32 
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DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS IVA 

Posttest 

No Nama Peserta Didik Nilai 

1. 
Ahmad Fatkur Roji 95 

2. 
Afgan Vareza 83 

3. 
Akbar Pratama 67 

4. 
Annisa Oktavia 67 

5. 
Aldi Satriyo Nugroho 62 

6. 
Alin Feliza 71 

7. 
Aditya Putra Wijaya 64 

8. 
Cisilia Anggitan 64 

9. 
Callista Finensya Azahra 85 

10. 
Devi Puspita 90 

11. Dimmas Pratama 89 

12. Eza Ananda 89 

13. Henji Sindi Lestari 83 

14. Khoirul Abdillah 85 

15. Lovelina Az-Zahra 78 

16. Laila Latifatul Khoiriyah 75 

17. Muhammad Fajar 85 

18. M. Rafa Asif Andiyana 57 

19. M. Tegar Maulana 71 

20. Muhammad Al-habby 75 

21. Nisa’u Azka 89 

22. Revan Affandi 80 

23. Riki Rahmat Dani 57 

24. Sefina  78 

25. Shely Regina Putri 80 

26. Surya Alfarizky 71 

27. Yulia Neisya Fristi 75 

28. Yoga Enggal Tama 67 
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DAFTAR NILAI PRETEST KELAS IVB 

Pretest 

No Nama Peserta Didik Nilai 

1. Afiftri Susilo 37 

2. Alisa Azka Salsabila 37 

3. Angga Sunanda 32 

4. Arda Denta 37 

5. Arrum Zannah 67 

6. Danu Permadi 50 

7. Dea Lusiana 25 

8. Deva Septiana 25 

9. Ega Ridho Viditra 60 

10. Elvita Saputri 30 

11. Fendi Ariyanto 50 

12. Fazri Auli 83 

13. Galang Ardika P 50 

14. Izza Mutya Syafa 32 

15. Laili Ashifa Maharani 57 

16. Maulida Sukma Utami 44 

17. Mios Aziska 50 

18. M Nabil Al Abyan 37 

19. Muhammad Ali Musdavi 37 

20. Rahma Ningsih 44 

21. Shifina Nilnal Muna 64 
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DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS IVB 

Posttest 

No Nama Peserta Didik Nilai 

1. Afiftri Susilo 80 

2. Alisa Azka Salsabila 69 

3. Angga Sunanda 62 

4. Arda Denta 75 

5. Arrum Zannah 78 

6. Danu Permadi 75 

7. Dea Lusiana 57 

8. Deva Septiana 64 

9. Ega Ridho Viditra 71 

10. Elvita Saputri 71 

11. Fendi Ariyanto 75 

12. Fazri Auli 85 

13. Galang Ardika P 57 

14. Izza Mutya Syafa 62 

15. Laili Ashifa Maharani 78 

16. Maulida Sukma Utami 57 

17. Mios Aziska 75 

18. M Nabil Al Abyan 78 

19. Muhammad Ali Musdavi 64 

20. Rahma Ningsih 57 

21. Shifina Nilnal Muna 67 
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Dokumentasi Kelas Eksperimen 

Foto Pelaksanaan pretest kelas eksperimen 

 

Pelaksanaan permainan ular tangga KPK dan FPB 
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Foto Mengerjakan LKS kelas Eksperimen 

 

Foto Pelaksanaan posttest kelas eksperimen 
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Dokumentasi Kelas Kontrol 

Pelaksanaan pretest kelas kontrol 

 

Foto Menjelaskan materi pembelajaran 
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Foto Mengerjakan LKS kelas kontrol 

 

Pelaksanaan posttest kelas kontrol 
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